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ABSTRAK

4

gerkembangan di era globalisasi, perekonomian suatu negara berperan
penting scbagai aspek kehidupan. Dalam perkembangan usaha sangatlah
cepat dengan adanya dukungan sistem pembaruan secara global dan menjadikan
setiap perusahaan untuk dapat bersaing. Sehingga perputaran bisnis berjalan
dengan efektif untuk mencapai tujuan utama dari perusahaan yaitu
memperoleh keuntungan. peningkatan keuntungan perusahaan bertujuan untuk
pembiayaan atau pendanaan sebagai kelangsungan hidup perusahaan dalam
menjalankan operasional manajemen keuangan. Berkembangnya dunia
usaha g telah menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan
sejenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Maxis
Paragon periode Tahun 2021-2023 berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif
merupakan berupa angka-angka.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rasio lancar PT. Maxis Paragon
sangat baik, melampaui standar industri, mencerminkan stabilitas. Meningkatkan
kepercayaan investor dan memperkuat posisi pasar. Saran: terus memantau dan
mengelola aset lancar secara efisien. Rasio cepat turun signifikan tahun 2023,
menunjukkan risiko likuiditas. Perlu evaluasi dan peningkatan efisiensi
operasional untuk menjaga likuiditas dan kepercayaan pemangku kepentingan.
PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja solid dalam rasio utang terhadap aset
dan ekuitas selama tiga tahun terakhir, meskipun di atas standar industri. Status
"Baik" menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko utang.
Ketergantungan tinggi terhadap utang meningkatkan risiko di masa depan.
Penting bagi perusahaan memantau rasio ini dan mempertimbangkan strategi
untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas
finansial dan keberlanjutan di masa mendatang.

Kata kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas




ABSTRACT

In the era of globalization, a country's economy plays a crucial role in
various aspects of life. Business development is rapidly evolving, supported by a
global renewal system that compels every compdggy 1o compete effectively.
Consequently, the business cycle operates efficiently ckz’eve the primary goal
of companies, which is to generate profit. Increasing a company's profits aims to
finance its operations and ensure its survival in managing financial operations.
The balance in the business world has created intense competition among similar
c‘r}mpani

This study aims g analyze the financial performance of PT. Maxis
Paragon for the period of 2021-2023 based on Liquidity Ratios, Solvency Ratios,
and Profita Ratios. The research employs a descriptive approach using
quantitative data in the form of numerical figures.

The results indicate that PT. Maxis Paragon's current ratio is very good,
exceeding industry standards, reflecting stability. This enhances investor
confidence and strengthens the company's market position. It is recommended to
continuously monitor and efficiently manage current assets. However, the quick
ratio showed a significant decline in 2023, indicating potential liquidity risks. An
evaluation and improvement in operational efficiency are necessary to maintain
liquidity and stakeholder trust. 128

PT. Maxis Paragon demonstrates solid performance in debt-to-assets
and debt-to-equity ratios over the past three years, despite being above industry
standards. The "Good" status highlights the company's ability to manage debt
risk. However, high dependency on debt increases future risks. Therefore, it is
crucial for the company to monitor these ratios and consider strategies to
increase equity or reduce debt to maintain financial stability and sustainability in
the future.

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis, modal dan profit merupakan dua elemen ing
yang memengaruhi kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Modal
adalah sumber daya yang digunakan oleh perusahaan untuk memulai dan
menjalankan operasionalnya. Kasmir : dalam bukunya "Pengantar
Manajemen Keuangan", mengemukakan bahwa modal kerja adalah selisih
antara aset | (current assets) dan kewajiban lancar (current liabilities).
Modal kerja digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan
dalam jangka pendek, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah
karyawan, serta biaya cﬁrasional lainnya. . Menurut Sudana dalam
"Manajemen Keuangan", modal kerja adalah dana yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, yang mencakup
pembelian bahan baku, biaya produksi, serta pembayaran utang jangka

pendek.

Sementara profit (keuntungan) adalah hasil dari efisiensi dan
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya tersebut. Kedua
faktor ini saling berhubungan, di mana modal yang cukup dan terkelola
dengan baik memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan potensi profit,
sementara profit yang tinggi memberikan peluang untuk reinvestasi modal

guna mendukung ekspansi dan inovasi

Namun, meskipun konsep modal dan profit sering dibahas secara
teori, dalam praktiknya, banyak perusahaan yang menghadapi tantangan
dalam mengelola keduanya. Misalnya, perusahaan yang memiliki modal

terbatas sering kali kesulitan untuk melakukan investasi jangka panjang atau

XV




memperluas skala operasionalnya. Di sisi lain, perusahaan yang tidak
mampu mengoptimalkan penggunaan modalnya dengan efisien berisiko

mengalami penurunan profit atau bahkan kerugian. Dengan meningkatnya

ketatnya persaingan bisnis di berbagai sektor, perusahaan dituntut
untuk lebih cerdas dalam merencanakan dan mengelola sumber daya yang

dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
struktur modal dan tingkat profitabilitas perusahaan, serta bagaimana
perusahaan dapat menggunakan modal secara efisien untuk memaksimalkan
keuntungan. Faktor-faktor yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi
jenis modal yang digunakan, strategi pﬁlolaan modal, serta dampaknya
terhadap kinerja finansial perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian ini juga akan melihat bagaimana berbagai variabwksternal,
seperti kondisi pasar dan kebijakan ekonomi, memengaruhi kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan profit.

Dengan memahami dinamika antara modal dan profit, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pengelolaan keuangan yang lebih baik di perusahaan, serta memberikan
wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang

mendukung pertumbuhan sektor bisnis.

Dari hasil penjajakan awal peneliti di PT. Maxis Paragon, peneliti
mendapatkan informasi rekapitulasi Neraca PT. Maxis Paragon periode
tahun 2021-2023:

Tabel 1.1
Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Tahun 2021-2023

NERACA

AKTIVA

Jumlah Aktiva | Rp.7.718.990.833 Rp.7.231.766.844 | Rp.6.268.570.246

lancar




Jumlah aktiva | Rp.292.764.899 Rp.324.877.672 Rp.400.651.497
tetap
Total aktiva | Rp.8.011.755.731 | Rp.7.556.643/516 | Rp.6.669.221.743
KEWAJIBAN
& EKUITAS
Jumlah Rp.4.681.242.519 | Rp.4.414.083.363 Rp.3.838.057.190
Kewajiban
lancar
Jumlah Rp.4.681242519 |Rp.4414083.363 | Rp.3.838.057.190
kewajiban
Ekuitas
TOTAL Rp.8.011.755.731 Rp.7.556.643.516 | Rp.6.669.221.743
LIABILITAS
& EKUITAS
Tabel 1.2
Laba-Rugi
LABA 2023 2022 2021
RUGI
Jumlah Rp.23.348.639.823 | Rp.25.594.138.865 | Rp.23.567.936.046
Pendapatan
Laba kotor | Rp.1.665.368.228 | Rp.1.787.804.890 | Rp.1.644.941.844
Laba usaha | Rp.362.424.133 Rp.389.945.893 Rp.421.743.393
Laba bersih | Rp.287.953.060 Rp.311.395.599 Rp.337.811.041

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan keuangan
perusahaan PT. Maxis Paragon belum bisa dikatakan stabil karena
mengalami penurunan dan peningkatan penjualan yang cukup besar,
sehingga bisa kita lihat pemjualan/jumlah pendapatan, pada tahun 2021
sebesar Rp.23.567.936.046 da

sebesar Rp.25.594.138.865. kemudian pada tahun 2023 mengalai

da tahun 2022 mengalami peningkatan

penurunan sebesar Rp.23.348.639.823, untuk mengetahui keuntun dan

laba yang diperoleh perusahaan PT. Maxis Paragon, dapat dihitung dengan




menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan
rasio profitabilitas.
Dari rekapitulgsi Neraca PT. Maxis Paragon periode 2021-2023 dapat

di ketahui informasi modal kerja sebagai berikut:

Tabel 1.3
é:odal Kerja PT Maxis Paragon 2021-2023
Tahun tiva Lancar Hutang Modal Kerja
Lancar
2023 | 7718990833 4681242519 | | 3037.748.314
2022 | 7231766844 4414083363 | | 2817.683.481
2021 | 6268570246 3838057190 | | 2430-513.056

Sumber: PT. Maxis Paragon

Hal ini menujukkan bahwa modal kerja mengalami fluktuasi, Dimana
pada tahun 2021 sebesar Rp2.430.513.056, tahup, 2022 sebesar
Rp2.817.683.481, tahun 2023 sebesar Rp3.037.748.314. Modal kerja yang
berfluktuasi menujukkan akan berdampak terhadap kelancaran aktivitas
operasional Perusahaan yang terhambat dan pada gilirannya
berdampak terhadap keberlanjutan usaha yang dijalankan Perusahaan untuk

memperoleh keuntungan telah disia-siakan.

PT. Maxis Paragon adalah salah satu perusahaan yang bergerak di di

bidang Distribusi Barang. PT. Maxis Paragon ini juga beralamagDi Jalan.
Kelapa, Ilir, Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Salah satu
tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan ini yaitu dengan memperoleh
keuntungan dan laba. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahan PT.
Maxis Paragon, belum bisa dikatakan baik, ka perusahaan mengalami
penurunan dan peningkatan dalam pendapatan dan laba selama tiga tahun
terakhir. %ﬂkipun total aktiva meningkat, kewajiban juga meningkat, yang
mungkin menunjukkan bahwa perusahaan mengambil lebih banyak utang

atau kewajiban untuk mendanai asetnya.




1.2

1.4

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang “ANALISIS PENGELOLAAN MODAL KERJ AN
PROFITABILITAS USAHA PADA PT. MAXIS PARAGON ” Dengan
meneliti dan membahas mgsalah perkembangan keuangan perusahaan 5
Tahun terakhir,data pokok yang digunakan dalam rasio keuangan ini adalah

dengan menggunakan laporan keuangan.

Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan peneliti_dalam melaksanakan penelitian, dan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang
dimiliki oleh peneliti dalam pembahasan usulan penelitian ini, maka
iperlukan pembatasan masalah yang diteliti. Maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Pengelolaan modal kerja oleh PT Maxis Paragon untuk dapat segara
efisien menjaga kelancaran aktivitas operasional schari-hari, jika
kelebihan modal kerja akan ada dana yang menganggur yang akan

2. Profitabilitas usaha pada PT Maxis Paragon dengan mengukur

menbuang kesempatan memperoleh laba.

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.
Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian akan tercapai.
Adapun batasan masalah yang dianggap peneliti sesuai dengan

penelitian ini ialah: modal kerja dan profitabilitas usaha PT Maxis Paragon.

Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2018), menyebutkan, masalah adalah bentuk

kesenjangan antara yang diharapkan dengan realita yang sebenarnya.
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Sedangkan rumusan masalah adalah pertanyaan yang dibuat oleh peneliti,
kemudian pertanyaan tersebut dicarikan jawabannya melalui penelitian, olah
data, rimen dan lain sebagainya secara ilmiah.

Rumusan masalah harus dirumuskan dengan jelas, baik bagi peneliti
sendiri maupun pembaca. Rumusan masalah yang jelas akan memudahkan
peneliti menjalankan tahap-tahapan penelitian. Sebaliknya, masalah yang
tidak jglas akan menyulitkan peneliti dalam banyak hal.

Maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat kemampuan PT Maxis Paragon dalam pemenuhan

2. Seberapa besar tingkat perputaran modal kerja PT Maxis Paragon dalam

kewajiban jangka pendek (rasio likuiditas) ?

melaksanakan kegiatan usaha (rasio aktivitas) ?
3. Seberapa besar tingkat efektivitas penggunaan modal kerja PT Maxis
Paragon dalam menghasilkan profitabilitas wusaha (laba) (rasio

rentabilitas)?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, berdasarkan aian latar
belakang, batasan masalah hingga rumusan masalah, tujuan penelitian ini

ialah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kﬁampuan PT Maxis
Paragon dalam mengelola Modal Kerja untuk pemenuhan kewajiban
jangka pendek (rasio likuiditas).

2. Untuk mengetahni seberapa besar tingkat perputaran modal kerja PT
Maxis Paragon dalam melaksanakan kegiatan usaha (rasio aktivitas).

3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas penggunaan modal
kerja PT Maxis Paragon dalam menghasilkan profitabilitas usaha (laba)

(rasio rentabilitas).
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :




a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman teoritis tentang konsep strategi l&najcmcn Modal Kerja yang
diterapkan. Selain itu, temuan penelitian ini dapat mendorong peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi atau
memperluas temuan yang ada, mengintegrasikan variabel-variabel lain yang
relevan, atau menerapkan metode penelitian y berbeda untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang Analisis Pengelolaan

Modal Kerja Dan Profitabilitas Usaha Pada PT Maxis Paragon.

b. Manfaat Praktis
Disamping adanya tuﬁn yang diinginkan dalam pelaksanaan
penelitian ini, maka dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan
memberikan manfaat babkcpada peneliti, lembaga maupun kepada lokasi
penelitian dengan uraian sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang
perbandingan antara kondisi objektif di lapangan dan teori-teori yang
telah dipelajari sehingga adanya pemahaman mengenai kesenjangan
antara teori dan terapan yang sesungguhnya secara praktis.
b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias e
Sebagai penambah referensi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh mahasiswa.

c i Lokasi Penelitian
@lfagai bahan masukan dalam membuat kebijakan, terutama mengenai
Manajemen Modal Kerja.

d. i peneliti selanjutnya
Dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan

penelitian lebih jauh khususnya seputar tentang Manajemen Modal Kerja




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Defenisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statements) merupakan produk akhir
dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh
data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus
dapat menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang
dibuatnya. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai
alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan.(Rosi Aidila Safitri, 2022).

Ketika melakukan aktivitas bisnisnya, suatu entitas secara periodik
menyiapkan laporan keuangan (financial statement) untuk menyajikan data
dan informasi bagi para penggunanya. Untuk dapat memahami pengertian
dari laporan keuangan, dibawah ini beberapa pendapat dari para ahli:

1. Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan keuangan merupakan
dokumen yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu.

2. Menurut Kasmir (2019) Laporan keuangan merupak poran yang
memperlihatkan posisi keuangan suatu entitas pada periode itu atau
untuk waktu tertentu.

3. Menurut Werner R. Murhadi (2019) laporan keuangan merupakan
bentuk bahasa bisnis. Laporan keuangan memberikan data yang
terolah kepada pengguna tentang posisi keuangan perusahaan.

Memahami  laporan  keuangan  perusahaan = memungkinkan




pemangku kepentingan yang berbeda untuk memahami posisi
keuangan perusahaan.

Menurut Sujarweni (2019) Laporan keuangan adalah catatan
mengenai informasi keuangan suatu entitas pada waktu periode
tertentu dan dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan

entitas.

2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Kaismir (2019) terdapait lima jenis laporan mengenai

keuangan yaing secara umum biasa disusun oleh suatu entitais yaitu:

1.

Neraca (Balance Sheet) Neraca merupakan hasil laporan keuangan
yang memperlihatkan posisi keuangan suatu entitas pada waktu
tertentu. Dengan kata lain posisi keuangan yang dimaksud adalah
jenis dan jumlah dari aktiva (aset atau harta) dan pasiva (utang dan
modal) suatu entitas.

Laporan Laba Rugi (Income Statement) Laporan laba rugi merupakan
laporan mengenai keuangan tahunan yang memperlihatkan kinerja
entitas selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan berapa total
penghasilan dan sumber perolehan penghasilan. Di dalam laporan ini
juga menunjukkan jumlah beban-beban operasi maupun non operasi
yang dibayarkan pada periode akuntansinya.

Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan
laporan tentang keuangan yang memuat berapa total serta jenis modal
pada pergantian waktu tertentu. Laporan ini juga menjabarkan
fluktuasi modal perusahaan & penyebabnya. Laporan ini sebisa
mungkin disajikan dengan jelas dan lengkap untuk menunjukkan
kenyataan ckonomi bahwa perusahaan masih beroperasi dan
eksistensinya tetap ada.

Laporan Arus Kas Laporan arus kas adalah laporan tentang keuangan
yang mengungkapkan banyak aspek kegiatan entitas baik secara

langsung maupun tidak secara langsung mempengaruhi kas entitas.




Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan
keuangan (CalLK) adalah laporan mengenai keuangan entitas yang
memberikan informasi jika terdapat laporan yang membutuhkan

penjelasan lebih rinci secara khusus.

2.13 Tujuan Umum Dan Khusus Laporan Keuangan

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi tentang hasil operasi posisi keuangan dan arus kas
organisasi informasi ini digunakan oleh para pembaca laporan
keuangan untuk membuat keputusan mengenai alokasi sumber daya
pada tingkat yang lebih halus, ada tujuan yang berbeda terkait dengan
masing-masing laporan  keuangan. laporan  laba  rugi
menginformasikan pembaca tentang kemampuan bisnis untuk
menghasilkan laba. Selain itu, ia mengungkapkan volume penjualan,
dan sifat dari berbagai jenis pengeluaran, tergantung pada Bagaimana
informasi biaya dikumpulkan.

ketika ditinjau selama beberapa periode waktu laporan laba rugi
juga dapat digunakan untuk menganalisis tren dalam hasil operasi
perusahaan tujuan neraca adalah untuk memberitahu pembaca tentang
status bisnis-bisnis saat ini pada tanggal yang tercantum di neraca
informasi ini digunakan untuk memperkirakan likuiditas perencanaan
dan posisi utang suatu entitas, dan merupakan dasar untuk sejumlah
rasio likuiditas tujuan dari laporan arus kas adalah untuk
menunjukkan sifat penerimaan dari pengeluaran kas dengan berbagai
kategori informasi ini sangat bermanfaat, karena arus kas tidak selalu
cocok dengan pendapatan d% pengeluaran yang ditunjukkan dalam
laporan laba rugi (Darmawan,2020)
Tujuain Khusus

Laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil
usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Hery2020).

Pernyataan standar akuntansi keuangan PSAIK nomor 1 menjelaskai
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bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja sertai perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan.

2.14 Analisis Rasio Keuangan

Menurut Sujarweni (2019) analisis laporan keuangan adalah upaya
untuk menganalisis kondisi keuangan entitas, hasil kerja entitas pada masa
lalu & estimasi masa mendatang untuk mengetahui kinerja entitas hingga
saat ini dan mengestimasinya pada waktu ke depan. Lebih lanjut
pengertian menurut Subramanyam (2019) analisis laporan keuangan
merupakan penerapan alat dan teknik untuk menganalisis laporan
keuangan dengan data relevan yang mempunyai tujuan umum yang
berguna untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang dapat
digunakan dalam analisis bisnis. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah upaya
menganalisis data keuangan suatu entitas dengan menggunakan alat &
teknik analisis laporan keuangan supaya dapat diketahui kinerja laporan
keuangan entitas terkait, sehingga mempermudah pengguna laporan
keuangan mengambil sebuah putusan bisnis.

1. Tujuan
Menurut Kasmir (2019) adapun tujuan melakukan hal ini

adalah untuk beberapa maksud berikut, yaitu: a

a. untuk memahami kondisi posisi keuangan entitas selama rentang
waktu tertentu, termasuk mengetahui jumlah aset, kewajiban,
modal, dan hasil dari operasi entitas;

b. untuk memahami kekuatan dan kelemahan perusahaan;

c. untuk menentukan tindakan korektif yang perlu diambil
perusahaan kedepannya terhadap posisi keuangannya saat ini;

d. untuk mengevaluasi kinerja manajemen, apakah berhasil atau
gagal, dan langkah-langkah yang diperlukan manajemen untuk ke

depannya;
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e. untuk dijadikan perbandingan dengan perusahaan sejenis dalam
hal kinerja yang dicapai.

2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Dalam mengukur kinerja keuangan terdapat beberapa macam

rasio keuangan yang dibisa digunakan sesuai dengan kebutuhan
pengguna laporan keuangan. Namun dalam penelitian ini penulis
ya menggunakan tiga rasio yang sering digunakan, yakni: .
a. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah proporsi yang digunakan untuk
mengukur likuiditas suatu perusahaan, dengan kata lain mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya (Kasmir, 2019). Semakin besar persentase dari rasio ini,
maka dapat dikatakan semakin likuid sebuah perusahaan tersebut.
Terdapat beberapa jenis rasio likuiditas, diantarnya: rasio lancar
(current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash rasio)
(Harahap, 2010). Namun dalam penelitian ini penulis hanya
menggukan dua rasio yaitu:
1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut pendapat Kasmir (2019, p. 134) rasio lancar adalah
perbandingan yang digunakan ketika akan menilai tingkat
kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek atau
yang mendekati jatuh tempo apabila diminta membayar secara
penuh. Kekurangan dari rasio ini adalah tidak semua komponen

aset lancar mempunyai tingkat likuiditas yang sama .

. . aset lancar—persediaan
Quick Ratio = P x100%

Hutang lancar
2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2019, p. 136) rasio cepat adalah rasio yang
memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
kewajibannya atau hutang jangka pendek dengan aktiva lancar
tanpa melibatkan nilai persediaan. Ini berarti mengabaikan nilai
persediaan, menguranginya dari total aktiva lancar.

rumus berikut :
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Quick Ratio = asetlancar — Sediaan

utang lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang
digunakan untuk menilai seberapa baik aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang (2019). Ini berarti berapa banyak utang yang dimiliki
perusahaan relatif terhadap asetnya atau dengan kata lain menilai
kemampuan perusahaan melunasi seluruh utangnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang ketika perusahaan dilikuidasi. Rasio
yang digunakan yaitu:
1) Rasio Utang Atas Aktiva (Total Debt to Asset Ratio)

Menurut Kasmir (2019) debt ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur rasio total kewajiban dengan total aset.
Ini berarti menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh utang.

Rumusnya adalah:

. total utan
Debt to Assets Ratio = ————2x100%
total aset

2) Rasio Utang Atas Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)

Menurut Kasmir (2019) rasio utang terhadap ekuitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengevaluasi nilai utang terhadap
ekuitas. Hasil dari rasio ini 18 ditemukan dengan membandingkan
semua utang dengan semua ekuitas, sehingga berguna untuk
mengetahui berapa banyak dana yang diberikan kreditur kepada
pemilik usaha.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. . total utan
Debt to Equity Ratio = ———"Ex100%
- total Modal

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah perbandingan yang dipergunakan
untuk megnukur kemampuan suatu entitas saat menghasilkan laba
(Kasmir, 2019). Rasio ini berarti mencerminkan laba atas investasi
yang dicapai. Adapun rasio yang digunakan, yaitu:

1) Rasio Pengembalian Aset (Return on Asset)
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Menurut pendapat kasmir (2019) rasio pengembalian aset adalah
rasio yang menunjukkan tingkat hasil laba atas jumlah aset yang
digunakan oleh perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai
keefektifan operasi bisnis perusahaan.

Rumus yang digunakan, yaitu:

Lababersih
Return on Assets = ———x100%
total aset

2) Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)
Menurut pendapat Kasmir (2019: 206) rasio pengembalian ekuitas
adalah rasio untuk menilai perbandingan laba bersih setelah pajak
dengan eckuitas. Rasio ini mencerminkan efisiensi penggunaan
ckuitas. Apabila nilainya tinggi, maka semakin baik efektifitas
perusahaan dalam mengembalikan modal ekuitas. Rumus yang
digunakan, yaitu:

, ! b
Return on Equity =" 1900 4 1000,
- ekuitas(Equity)

2.15 Standar Umum Perusahaan untuk Rasio Keuangan

Untuk menilai apakah suatu rasio sudah tergolong baik atau belum,
langkah utama yang perlu dilakukan adalah membandingkannya dengan
standar umum atau benchmark yang berlaku. Standar umum rasio ini
biasanya berbeda-beda, tergantung pada industri, sektor, atau jenis usaha
yang bersangkutan. Dalam analisis keuangan, rasio profitabilitas,
likuiditas, atau s ilitas suatu perusahaan harus dibandingkan dengan
rata-rata industri untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut di
atas, setara, atau di bawah standar. Tanpa perbandingan ini, rasio yang ada
akan sulit berikan gambaran yang jelas mengenai posisi atau kinerja
perusahaan. maka standar umum perusahaan dapat dilihat sebagai berikut
ini:

1. Standar Rasio Likuiditas dibandingkan dengan rata-rata industri

Kasmir (2018).

Tabel 2.1 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

\ Jenis Rasio Standar Industri Kriteria
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Y0 Sangat baik
150% Baik
Current Ratio 100 % Cukup baik
50% Kurang baik
% Sangat kurang baik
150% Sangat baik
100% Baik
Quick Ratio 50% Cukup baik
25% Kurang baik
<25% Sana kurang baik
50% Sangat baik
30% Baik
Cash Ratio 25% Cukup baik
10% Kurang baik
<10% Sangat kurang baik

Sumber: Kasmir 2018

2. Standar Rasio Solvabilitas dibandingkan dengan rata-rata industry

Tabel 2.2 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

No Keterangan Standar
Industri
—B Rasio Solvabilitas
1 Debt to Asset Ratio 35 %
2 | Debt to Equity Ratio 90 %

Sumber: Kasmir 2016

3. Standar Rasio Profitabilitas dibandingkan dengan rata-rata industry

Tabel 2.3 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

Jenis Rasio Standar Keterangan Standar Kketerangan
Return On Equity <40%  Kurang baik  >40% Baik
Return On Investment <30%  Kurang baik >30% Baik
Net Profit Margin <20%  Kurang baik >20% Baik

Sumber: Kasmir 2019

2.1.6 Manfaat Rasio Kenangan

Pengukuran kepada keuangan menjadi kegiatan yang penting untuk

dilakukan dalam melihat seberapa berpengaruh atau seberapa besar

15




kontribusi dari laporan keuangan terhadap keberlangsungan perusahaan,

baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang,

Menurut Wardiyah (2017:139) rasio keuangan memiliki manfaat,

yaitu:

1.

Analisis kredit, analisis peringkat obligasi dan petugas pinjaman bank,

menganalisis rasio untuk membantu memutuskan kemampuan

perusahaan membayar hutang-hutangnya.

Manager menerapkan rasio keuangan untuk membantu dalam

menganalisis, meningkatkan serta mengendalikan operasi perusahaan.

Menganalisis rasio untuk dapat mengetahui efisiensi, resiko dan
ospek dari pertumuhan perusahaan.

Sedangkan menurut Fahmi (2018) manfaat yang dapat diambil dari

menggunakan rasio keuangan, yaitu:

1.

Bermanfaat untuk dijadikan alat dalam melihat prestasi dan kinerja
perusahaan.

Bermanfaat sebagai rujukan untuk membuat suatu perncanaan.

Dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi kondisi suatu perusahaan
dari segi keuangan.

Bermanfaat untuk kreditur, digunakan sebagai alat untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi serta dapat
dikaitkan dengan jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Dapat dijadikan sebagai alat penilaian bagi stakeholder.

2.2 Modal Kerja

221

Pengertian

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki

perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus
tersedia untuk mbiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari
(Sawir, 2015). Pendapat lain diutarakan oleh (Reynata dkk., 2019)

dimana modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar atau
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sebagian dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak
lancar atau untuk ggembayar utang lancar. Selain i, menurut
Gitosudarmo (2013) modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang
diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari
yang selalu berputaggdalam periode tertentu.

Sedangkan menurut Putra dalam (Trisnayanti & Wiagustini,
2022), modal kerja merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
profitabilitas. Modal kerja adalah suatu investasi dari perusahaan dalam
jangka pendek seperti piutang, kas, surat beﬁarga, serta keseluruhan
circulating assets/aktiva lancar. Kemudian menurut Darsono dalam
(Alimuddin, 2016), Modal kerja adalah investasi dalam harta dalam
jangka pendek atau investasi dalam harta lancar (current assets), modal
kerja dapat dikategorikan menjadi dua yaitu modal kerja kotor (gross
working capital) dan modal kerja bersih (net working capital).
Selanjutnya Kasmir dalam (Alimuddin, 2016), Modal kerja merupakan
modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva
lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga,
piutang, persediaan, dan aktiva lancar Iginnya.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa modal
kerja adalah dana yang tersedia untuk membiayai kegiatan operasional
sehari-hari perusahaan, yang terdiri dari aktiva lancar dikurangi utang
lancar. Modal kerja memiliki peran yang penting dalam menjaga
Elangsungan operasional perusahaan, serta mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen modal kerja perlu dilakukan
dengan baik agar dapat mendukung kinerja perusahaan secara

keseluruhan.

Konsep Modal Kerja

Kasmir (2019: 250) mengatakan bahwa ada tiga konsep modal kerja
yawnempermudah untuk dipahami, diantaranya yaitu:
a. Konsep Kuantitatif menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh

aktiva lancar. Dalam konsep ini yang perlu mendapat perhatian adalah
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bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi
perusahaan dalam jangka pendek. Konsep ini sering disebut dengan
modal kerja kotor (gross working capital)

b. Konsep Kualitatif Merupakan konsep yang menitikberatkan kepada
kualitas modal kerja. Dalam konsep ini adalah melihat selisih antara
jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut
konsep modal kerja bersih (net working capital). Keuntungan konsep
ini adalah terlihatnya tingkat likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang
lebih besar dari kewajiban lancar menunjukkan kepercayaan para
kreditor kepada pihak perusahaan, sehingga kelangsungan operasi
perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari kreditor.

c. Konsep Fungsional Menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang
dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Makin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja
seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba, demikian pula
sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit maka laba pun akan
menurun. Akan tetapi dalam kenyataannya terkadang kejadiannya

tidak selalu demikian.

Dari ketiga konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga
kelangsungan operasi perusaha onsep kuantitatif, kualitatif, dan
fungsional memiliki pe tan yang berbeda namun memiliki tujuan
yang sama yaitu untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki dana
yang cukup untuk menjalankan operasinya dan meningkatkan laba
perusahaan. Schingga, perusahaan perlu memperhatikan ketiga konsep
tersebut dalam mengelola modal kerja agar dapat mencapai

keberhasilan dalam bisnisnya.
Jenis-jenis Modal Kerja

3
Kasmir (2019: 253) mengemukakan ada dua jenis-jenis modal kerja,

yaitu:
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a. Modal Kerja Kotor Modal kerja kotor (gross working capital) adalah
semua komponen yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan
sering disebut modal kerja.Artinya mulai dari kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.

b. Modal Kerja Bersih Modal kerja bersih (net working capital)
merupakan seluruh komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh
total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi
utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun),

utang gaji, dan utang lancar lainnya.

Kemudian menurut Riyanto (2015: 61) jenis modal kerja dibedakan

menjadi dua golongan yaitu:

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) Modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya atau dengan kata lain modal kerja dengan cara terus-
menerus diperlakukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen
ini dibedakan menjadi dua yaitu: 1) Modal Kerja Primer (Primery
Working Capital) Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada
pada perusahaan menjamin kontinuitas usahanya 2) Modal Kerja
Normal (Normal Working Capital) Yaitu jumlah modal kerja yang

diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi normal.

b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) Modal kerja
variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubahubah sesuai
dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibcdakan menjadi tiga
yaitu : 1) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) Yaitu
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan fluktuasi
musim. 2) Modal Kerja Siklis (Cylical Working Capital) Yaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) Modal kerja
darurat yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya
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pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi mendadak, dan lain-
lain).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara

modal kerja kotor dan modal kerja bersih adalah bahwa modal kerja
bersih merupakan al kerja setelah dikurangi dengan kewajiban
lancar, sedangkan modal kerja kotor merupakan seluruh komponen
aktiva lancar tanpﬁikurangi dengan kewajiban. Modal kerja bersih lebih
penting karena memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan secara efisien dan
mengukur tingkat likuiditas perusahaan modal kerja merupakan jumlah
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menjalankan
operasionalnya. Modal kerja dapat bersifat permanen atau variabel
tergantung pada kebugghan perusahaan dan kondisi eksternal yang
mempengaruhi bisnis. Penting bagi perusahaan untuk memiliki modal
kerja yang cukup agar dapat mengatasi kondisi darurat dan tetap dapat

beroperasi dengan lancar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja dapat bervariasi
tergantung pada jenis dan skala, bisnis yang dimiliki. Menurut Agus
(2018: 3) faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sifat/jenis perusahaan, didasarkan pada kebutuhan modal kerja pada
perusahaan kepentingan umum (seperti perusahaan gas, telepon, air
minum dan sebagainya) adalah relatif rendah, oleh karena persediaan
dan piutang dalam persediaan tersebut cepat beralih menjadi uang.
Sedangkan pada perusahaan industri memerlukan modal kerja yang
cukup besar yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku,
barang dalam proses dan barang jadi.

b. Waktu yang diperlukan, untuk memproduksi dan memperoleh barang
yang akan dijual dan harga satuan barang yang bersangkutan. Adanya
hubungan langsung antara jumlah modal kerja dan jangka waktu yang
diperlukan untuk memproduksi barang itu dijual kepada para pembeli.
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c. Cara/syarat pembelian dan penjualan. Kebutuhan modal kerja dari
suatu perusahaan dipengaruhi oleh syarat-syarat pembelian dan
penjualan. Makin banyak diperoleh syarat kredit yang lunak untuk
membeli barang dari pemasok, maka lebih kurang/sedikit uang yang
perlu ditanamkan dalam persediaan.

d. Tingkat perputaran persediaan, Tingkat perputaran persediaan, seperti
makin banyak kali suatu persediaan dijual dan diganti kembali
(perputaran persediaan) maka makin kecil modal kerja yang
diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk
memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai dan untuk
mengatur investasi dalam persediaan.

e. Tingkat perputaran piutang. Kebutuhan modal kerja tergantung dari
jangka waktu yang diperlukan untuk menagih piutang. Makin sedikit
waktu yang diperlukan untuk menagih piutang, makin sedikit modal
kerja yang diperlukan. Pengendalian piutang secara efektif dapat
dilaksanakan dengan mengatur kebijakan mengenai pemberian kredit,
syarat penjualan, ditetapkannya kredit maksimum bagi para pembeli
dan cara penagi

f. Siklus usaha, aktivitas perusahaan diperluas dan ada kecenderungan
bagi perusahaan untuk membeli barang mendahului kebutuhan agar
dapat memanfaatkan harga rendah dan untuk memastikan diri akan
adanya persediaan yang cukup.

g. Resiko kemungkinan penurunan harga aktiva lancar, suatu penurunan
harga dibandingkan dengan nilai buku dari aktiva lancar seperti surat
berharga, persediaan, piutang maka mengakibatkan penurunan modal

Jja.

h. Musim, apabila perusahaan tidak terpengaruh oleh musim maka
penjualan tiap bulan rata-rata sama. Tetapi dalam hal ada musim,
maka terdapat perbedaan di dalam musim maka terjadi aktivitas yang
besar, sedangkan di luar musim aktivitas adalah rendah. Perusahaan
yang mengalami musim memerlukan sejumlah modal kerja yang

maksimum untuk jangka relatif pendek.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan modal kerja yang baik
dalam sebuah perusahaan. Dengan memperhitungkan berbagai faktor
tersebut, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan modal kerja
untuk memastikan kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis.
Selain itu, manajemen yang baik dalam mengelola modal kerja juga
dapat membantu perusahaan mengugangi risiko-risiko yang terkait
dengan kekurangan modal kerja. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk mempertimbﬁ'lgkan berbagai faktor tersebut dalam
merencanakan dan mengelola modal kerja mereka. Modal kerja pada
dasarnya dapat diperolah dengan rumus:

Modal Kerja = Asset Lancar — Kewajiban Lancar

Pengukuran Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk
maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan,
tapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya
atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan. Analisis
Rasio Keuangan Analisis perhitungan rasio keuangan pada prinsipnya
menunjukkan hubungan atau perbandingan jumlah tertentu dengan
jumlah lainnya dengan menggunakan perhitungan rasio atau
perbandingan, perhitungan menggunakan analisis rasio setidaknya
mampu menjelaskan atau memberi gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan.

Untuk mengukur modal kerja pada Perusahaan menggunakan
beberapa alat analisis perhitungan keuangan diantaranya analisis rasio
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas.

a. Rasio Likuiditas. Menurut Kasmir (2017: 112), “Rasio likuiditas
(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek™.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.
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Pada penelitian ini yang digunakan adalah rasio lancar (current ratio)

dan rasio cepat (quick ratio).

1. Analisis rasio lancar (Current ratio) : Menurut Riyanto, (2012:
114), “Rasio lancar (current ratio) merupakan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar”. Perhitungan ini dapat menunjukan
nilai kekayaan lancar. Semakin tinggi nilai rasio lancar semakin
tinggi pula jaminan utang lancar oleh aktiva lancar dari suatu
perusahaan. Rasio lancar yang digunakan sebagai acuan untuk
peralatan analisis, berada pada kisaran angka 200%. Rasio lancer
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Rasio Lancar = w x 100

Utang Lancar

2. Analisis rasio cepat (Quick Ratio) Menurut Riyanto (2019: 115),
“Rasio cepat (quick ratio) merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid”. Secara umum
hasil perhitungan rasio cepat yang mendekati angka 100%
memiliki arti posisi likuiditas dari suatu perusahaan adalah baik.
Rasio cepat dapat diukur menggunakan rumus:

Kas + Efek + Piutang
Rasio Cepat = x 100
Utang Lancar

b. Rasio Aktivitas Menurut Kasmir (2017: 115), Rasio aktivitas

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur “Efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, termasuk
untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya yang telah dimilikinya”. Rasio aktivitas yang digunakan
adalah rasio perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan rasio
perputaran persediaan.
1. Perputaran piutang (receivable turnover) dan periode rata-rata
pengumpulan piutang (average collection period). Menurut
Riyanto (2019: 118), “Perputaran piutang adalah kemampuan

modal yang tertanam pada piutang yang berputar selama periode
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tertenfu”. Adapun periode rata-rata pengumpulan piutang
merupakan rata-rata periode yang digunakan dalam proses
pengumpulan piutang. Tinggi rendahnya perputaran piutang akan
berdampak langsung pada tinggi rendahnya modal yang
diinvestasikan dalam piutang. Tingkat perputaran piutang dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

. Penjualan Kredit .
Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata x 1 kali

. 360 hari .
Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

2. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata

persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory).
Menurut Riyanto (2019: 120), “Perputaran persediaan adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam
satu periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali
persediaan diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali”.
Sedangkan periode rata-rata persediaan tersimpan di gudang adalah
periode tertahannya persediaan berada di gudang. Tinggi
rendahnya tingkat perputaran persediaan berpengaruh langsung
terhadap kebutuhan modal kerja yang diinvestasikan dalam
persediaan. Semakin cepat tingkat perputarannya, makin pendek
jangka waktu terikatnya modal kerja dalam persediaan, hal ini
berarti semakin cepat persediaan berubah maenjadi piutang atau
kas, sehingga modal kerja yang dibutuhkan akan lebih kecil.
Tingkat perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus :
Harga Pokok Penjualan

Pe t Persedi = 1 hari
rputaran raan Persediaan Rata — Rata * art

360 hari
Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover). Menurut

(Riyanto, 2019: 124), “Perputaran modal kerja merupakan

kemampuan modal kerja dalam berputar selama suatu periode
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siklus kas dari suatu perusahaan”. Pada prinsipnya perputaran
modal kerja menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja. Perputaran

modal kerja dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

SHU Sebelum Pajak

. o
Perputaran Modal Kerja Total Aktiva x100%

2.3 Profitabilitas Usaha

2.2.6

ngertian Profitabilitas Usaha
Rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas
adalah rasio yang mencoba mengukur potensi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan selama waktu tertentu dan menawarkan
gambaran kinerja perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya
operasi perusahaan. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
memperkirakan kemampuan perusahaan dalam apatkan keuntungan
dengan sumber daya perusahaan. Profitabilitas ialah level laba bersih
yang dapat di raih organisasi ketika menjalankan aktivitas, profitabilitas
mengilustrasikan pendapatan yang didapat oleh orgapisasi guna
membayar investasi (Umi Muawanah, 2021). Selanjutnya Herlinda dan
Rahmawati (2021) mengatakan bahwa profitabilitas merupakan
kemampuan seorang manajer dalam mengelola perusahaan agar
perusahaan tersebut memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu.
Profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam
menjalankan bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan pelanggan.
Tingkat keuntungan perusahaan mempengaruhi pergerakan beban pajak,
sehingga jika perusahaan memiliki tingkat keuntungan yang tinggi maka
ban pajak akan meningkat. Pendapat lain mengatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dalam periode tertentu, perusahaan yang memiliki kemampuan
menghasilkan laba yang baik bisa menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik karena profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran dalam menilai

kinerja suatu perusahaan (Sudarno, et.al 2022).

25




[

N
S
[5e ©

b9

Demikian juga menurut Abdul Halim (2018 : 73) bahwa :

“Profitabilitas adalah hasil operasi yang digunakan untuk mengukur
sampai seberapa besar efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan
modal yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”. Warren et.all
(2017: 219) berpendapat juga  “Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum periode tertentu.”
Berikutnya Fahmi (2014: 81) mendefinisikan Profitabilitas digunakan
untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Dari bgherapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas merupakan ukuran kemampuan sebuah perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam periodegrtentu. Tingkat profitabilitas sebuah
perusahaan dapat mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola
bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan pelanggan. Profitabilitas
juga dapat memperﬁ.lhi beban pajak perusahaan, serta menjadi faktor
penilaian kinezia perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
profitabilitas merupakan salah satu indikator penting bagi keberhasilan

dan keberlangsungan sebuah perusahaan dalam jangka panjang.

Tujuan dan Manfaat Profitabilitas Usaha

ofitabilitas merupakan indikator utama dari keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasinya. Dengan
adanya profitabilitas yang baik, perusahaan dapat mengalokasikan dana
lebih banyak untuk pengembangan produk, peningkatan layanan, dan

investasi jangka panjang.

Adapun yang menjadi tujuan memanfaatkan profitabilitas untuk
perusahaan dan pihak lain di luar perusahaan (Sanjana & Rizky, 2020)
adalah:

1. Menghitung atau mengukur laba yang dihasilkan oleh suatu korporasi

dalam waktu tertentu.
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2. Untuk membandingkan posisi laba tahun sebelumnya dengan posisi
laba tahun berjalan.

3. Untuk menilai produktivitas semua uang perusahaan, Perusahaan
menggunakan modal perusahaan dan pribadi.

4. Untuk mengevaluasi efisiensi semua uwang perusahaan, termasuk
sumber daya yang dipinjam dan dimiliki.

5. Untuk menentukan profitabilitas dari semua pengeluaran perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menghitung laba bersih perusahaan, manajemen dapat mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan dan mengambil kew‘;an bisnis yang lebih
baik. Selain itu, perhitungan laba juga dapat membantu investor dan
kreditur dalam menilai risiko dan potensi pengembalian investasi
mereka. Yang terpenting, perhitungan laba dapat membantu perusahaan
dalam menetapkan strategi dan rencana bisnis yang lebih baik untuk

pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang.

Sedangkan manfaat profitabilitas menurut Ramandhan (2019)

berpendapat bahwa Rasio profitabilitas tidak hanya memberikan manfaat
bagi pihak internal perusahaan, tetapi juga bermanfaat bagi pihak
eksternal perusahaan, terutama bagi pihak pihak yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan.

Kasmir (2021: 199) merumuskan tujuan penggunaan rasio
profitabilitas menjadi enam, yaitu : 1) Untuk mengikur atau menghitung
laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu, 2) Untuk
menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu, 4)Untuk
menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, 5)
Untuk mengukur produktivitas selururh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri, 6) Untuk mengukur
produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan modal

sendiri.”
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Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan rasio

profitabilitasdalam analisis keuangan perusahaan memiliki beragam

tujuan yang dapat memberikan pemahgman yang mendalam mengenai

kinerja keuangan perusahaan serta membantu dalam pengambilan

keputEan investasi dan manajemen keuangan yang lebih baik.

Sementara manfaat Profitabilitas menurut Kasmir (2021: 200)

yaitu:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2. Mengetahui posisis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari wakktu kewaktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunak ik dalam modal pinjam maupun modal sendiri.”

Dengan mengetahui besarnya laba yang diperoleh perusahaan, posisi
laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,
perkembangan laba dari waktu ke waktu, besarnya laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri, serta produktivitas seluruh dana perusahaan

g digunakan, manajemen dapat melakukan evaluasi kinerja
perusahaan dan mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan
kinerja perusahaan di masa depan. Selain itu, informasi mengenai laba
perusahaan juga pentipgs bagi stakeholders seperti pemegang saham,
investor, dan kreditor untuk menilai kinerja perusahaan dan mengambil

keputusan investasi yang tepat.

Pengukuran Profitabilitas Usaha

Dalam ukuran dan untuk mengevaluasi seberapa efisien suatu investasi
atau bisnis dalam mepghasilkan profitabilitas usaha. Maka digunakan
Rasio Rentabilitas, Rasio rentabilitas merupakan perhitungan yang
digunakan dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan menghasilkan

laba selama periode tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
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persentase (Riyanto, 2019: 126). Analisis rasio rentabilitas yang

digunakan adalah rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva

(Rate of ROA) dan rentabilitas modal sendiri (Rate of retun on net

worth), sebagai berikut:

1. Rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva (rate of ROA)
Menurut Riyanto (2019: 126), “Rasio laba bersih sebelum pajak
merupakan modal yang diinvestasikan dengan keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan profit bagi perusahaan”. Profit pada perhitungan
ini merupakan keuntungan sebelum dikurangi dengan beban
pembayaran bunga atau pajak. Rumus :

Rasio Laba Sebehun Paiak Laba Bersih Sebelum Pajak 1009
ao aba Sebelum Pajak = Total Aktiva x 100%

2. Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth) Menurut

Riyanto (2019:127), “Rentabilitas modal sendiri (Rate of return on net
worth) merupakan kemampuan suatu perusahaan dari modal sendiri
yang bekerja di dalamnya dalam menghasilkan profit bagi
perusahaan”. Pada perhitungan ini keuntungan yang digunakan yaitu
keuntungan usaha setelah dikurangi dengan pembayaran beban bunga
atau pajak. Rumus rentabilitas modal sendiri yang digunakan sebagai
berikut:

SHU
Rentabilit dal diri = ————— x 1009
entabilitas modal sendiri Vodal Sendiri X Yo

2.4 Penelitian Terdahulu

Biasanya, penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai
landasan teori karena memiliki kaitan yang erat dengan penelitian lain
yang relevan dan dapat digunakan di dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan guraikan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan kajianmg
dilakukan, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

nelitian yang akan

No | Nama dan Judul Metode Hasil/Kesimpulan
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Tahun Penelitian
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Rahmawati
& Wibowo
(2020)
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pada
Perusahaan
Sektor
Perdagangan di

Indonesia

Penelitian ini
menggunakan
analisis regresi
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dengan data
sekunder yang
diperoleh dari
laporan
keuangan

tahunan

perusahaan

Penelitian ini
mene

bahwa pengelolaan
modal kerja,
terutama
pengelolaan
persediaan dan
piutang yang
efisien, memiliki
pengaruh positif
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Perusahaan yang
mampu

s mpercepat
perputaran modal

kerja dan
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meminimalkan
biaya modal dapat
meningkatkan
profitabilitas

mereka secara

signifikan.
Analisis Penelitian ini | Pengelolaan
ngelolaan menggunakan | modal kerja yang
Modal Kerja metode baik, terutama
terhadap kuantitatif m hal
Profitabilitas dengan perputaran
pada regresi linier persediaan dan
Perusahaan berganda piutang, terbukti
Manufaktur memiliki
yang pengaruh positif
Fitriana & Terdaftar di terhadap
Hidayat Bursa Efek profitabilitas.
(2021) Indonesia Penu lama
siklus modal
kerja dan
pengelolaan
utang jangka
pendek yang
efisien dapat
meningkatkan
margin laba
perusahaan.
Analisis E’nclitian ini | Penelitian ini
Prasetyo & | Pengelolaan menggunakan | menunjukkan
W(l;lglzlg;l i Modal Kerja analisis bahwa
terhadap regresi linier | pengelolaan
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Profitabilitas
pada

sahaan
Sektor
Industri
Barang

Konsumsi

berganda
dengan data
laporan
keuangan

perusahaan

modal kerja yang
baik, termasuk
perputaran
piutarﬁang
cepat dan
pengelolaan

persediaan yang

efisien, memiliki
dampak
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Pengelolaan
modal kerja yang
optimal
membantu
perusahaan untuk
memaksimalkan
penggunaan aset
dan

meningkatkan

kinerja keuangan.

2.5 Kerangka Berpikir

Modal kerja memegang peranan yang penting dalam suatu perusahaan

dan digunakan untuk menjalankan kegiatan operasi. Besar kecilnya modal

kerja tergantung pada jenis usaha perusahaan. Jumlah modal kerja yang baik

bagi suatu perusahaan adalah modal kerja yang cukup. Salah satu penyebab

kerugian dan keberhasilan suatu perusahaan adalah bagaimana perusahaan

mengelola modal kerjanya. Profitabilitas adalah salah satu faktor kunci yang

menggambarkan kinerja perusahaan.Perusahaan yang sehat biasanya dapat
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mempunyai laba yang tinggi dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun.Untuk mendapatkan laba perusahaan yang maksimal, perlu didukung
dengan ketersediaan modal kerja yang optimal sehingga kegiatan

operasional perusahaan dapat berjalan lancar.

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Agar tidak terjadi kekeliruan dan salah pengertian
maka peneliti terlebih dahulu menerapkan angka berpikir. Adapun
kerangka berpikir untuk mengetahui tentang Analisis Pengelolaan Modal
Kerja Dan Profitabilitas Usaha Pada PT Maxis Paragon, dapat dilihat

dengan indikator sebagai berikut :

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berpikir

L PT. Maxis Paragon

L Laporan Keuangan

N

L Modal Kerja (X) t Profitabilitas (Y)

2.6 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “ diduga bahwa Analisis Pengelolaan modal kerja dan profitabilitas
pada PT Maxis Paragon sudah sesuai dengan Standar Akuntansi”
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

3.1.1 Jenis Penelitian

Menurut Ifah Rofiqgoh & Zulhawati (2020), Jenis Penelitian

ara umum terbagi menjadi 3 jenis yaitu :

a) Penelitian Kualitatif

Penelitian  kualitatif =~ merupakan  metode-metode  untuk
mengekplorasi dan memahami makna dari data yang diperoleh dari
penelitian oleh sejumlah individygatau sekelompok orang yang
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan pertanyaan dan prosedur-prosedur, pengumpulan data
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif
mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan
menafsirkan makna data. Laporan akhir dari jenis peneltian ini

lebih fleksibel dan lebih mencerminkan makna individual.

b) Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Variabel-variabel ini diukur oleh peneliti biasanya dengan
menggunakan  instrumen-instrumen  penelitian  yang  di
kuantitatifkan sehingga data yang terdiri dari angka-angka yang
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Laporan
dari penelitian jenis ini umumnya memiliki struktur yang ketat dan
konsisten mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan

saramn.

¢) Penelitian Campuran

Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian

yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatit dan
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bentuk kuantitatif. Penelitian jenis campuran ini melibatkan
asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, dan pencampuran kedua pendekatan tersebut dalam satu
penelitian. Jenis penelitain campuran ini memiliki kekuatan lebih
besar dari penelitian kuantitatif atau kualitatif karena lebih
komplek tidak hanya sekadar mengumpulkan data menganalisis
dua jenis ﬁa 4 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran tapi juga melibatkan fungsi dari kedua jenis penelitian

secara kolektif.

Berdasarkan teori tentang jenis Penelitian Maka pendekatan
yang digun% pada penelitian ini adalah menggunakan Penelitian
Kuantitatif data yang terdiri dari angka-angka yang dapat dianalisis
berdasarkan prosedur-prosedur statistik.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:20) “Analisis penelitian deskriptif
kuantitatif ~digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”. Pendekatan yang digunakan

untuk pada penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif.
3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 68).

Sebagaimang telah dikemukakan sebelumnya bahwa variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Modal kerja. Modal kerja merupakan variabel bebas atau variabel
independen (Variabel X) yang mempengaruhi variabel lain. Modal kerja
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adalah perubahan kekayaan atau aktiva lancar yang digunakan dalam

aktivitas operasional PT Maxis Paragon.

engan indikator:

I. Rasio Likuiditas (liquidity ~ratio), merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek.

a) Analisis rasio lancar (Current ratio), meruﬁan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar dapat diukur dengan rumus sebagai

berikut :

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = ——  x 100
Utang Lancar

b) Analisis sio cepat (Quick Ratio), merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid dapat
diukur menggunakan rumus:

Kas + Efek + Piutang
X

100
Utang Lancar

Rasio Cepat =

2. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan lam
memanfaatkan sumber daya yang telah dimilikinyaPerputaran piutang
(receivable turnover) dan periode rata-rata pengumpulan piutang
(average collection period) kemampuan modal yangtertanam pada
piutang yang berputar selama periode tertentu dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

) Penjualan Kredit )
Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata x 1 kali

) 360 hari )
Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

3. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata

persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory)

kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam satu
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periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali persediaan
diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali dapat dihitung dengan

rumus

Harga Pokok Penjualan .
x 1 hari

Perputaran Persediaan = -
Persediaan Rata — Rata

360 hari

Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan
kemampuan modal kerja m berputar selama suatu periode siklus
kas dari suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

SHU Sebelum Pajak
Total Aktiva
b) Profitabilitas Usaha. Profitabilitas Usaha merupakan varibel terikat atau

x 100%

Perputaran Modal Kerja =

variabel dependen (Variabel Y) yang memberikan reaksi atau respon

jika dihubungkan dengan wvariasi bebas. Profitabilitas Usaha

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
ma periode tertentu.

Analisis rasio rentabilitas yang digunakan adalah rasio laba bersih
sebelum pajak dengan total aktiva (Rate of ROA) dan rentabilitas modal
sendiri (Rate of retun on net worth), sebagai berikut:

1. ﬁasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva (rate of ROA)
merupakan modal yang diinvestasikan dengan keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan profit bagi perusahaan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak
Rasio Laba Sebelum Pajak = - x 100%
Total Aktiva

2. Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth) merupakan

kemampuan suatu perusahaan dari modal sendiri yang bcﬁndi

dalamnya dalam menghasilkan profit bagi perusahaan. us

rentabilitas modal sendiri yang digunakan sebagai berikut:

SHU

. s _ 0
Rentabilitas modal sendiri Modal Sendiri x100%
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3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah memilih dan
menetapkan lokasi penelitian sebagai objek yang menjadi sumber
data dan informasi sesuai keadaan dan kondisi yang dialami. Lokasi

penelitian tersebut adalah dilaksanakan di PT Maxis Paragon

3.3.2 Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
Jadwal

_@ November Desember
i 202 stus 202 202 202
Kegiatan uli 2024 Agustus 2024 | Sepember 2024 | Okiober 2024 2024 2024

401202 4 1|23 423412341 |2]3|4

Kegiatan
Proposal
Skripsi

Konsultasi
kepada
Dosen
Pembimbing

Pend aftaran
Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Penulisan
Naskah
Skripsi

Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbing

Sumber: Olahan peneliti, 2023
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3.4

3.5

3.6

40

Sumber Data

Sumber data dalama penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
bc@qarkan sumbernya menurut (Sugiyono 2018:194) :

a. Menurut Sugiono (2018 : 456) data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data data dikumpulkan
sendiri oleh penelitiéngsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan melalui narasumber atau dalam istilahnya teknisnya
informan yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang
kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi.

b. Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi g
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. (Uma Sekaran 2018:55) Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.

Jadi peneliti menggunakan data primer yaitu data laporan

keuangan PT Maxis Paragon.
Instrument Penelitian

lnstruﬁn penelitian menurut Nani Agustina (2017) merupakan
“sebuah alat yang digunakan dalam memperoleh, mengolah dan
menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang
dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama”. Jadi, pada penelitian
ini yang menjadi instrumen penelitiannya yaitu lembar observasi dan

dokumen yang berada di PT Maxis Paragon.

Populasi dan Sampel

333 Populasi

Menurut Sugiyono (2007:61), “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan udian ditarik kesimpulannya”

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian

yang memiliki kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan

40




41

penelitian. Maka populasi dalam penelitian ialah seluruh Laporan

Keuangan PT Maxis Paragon.

334 Sample

Menurut Sugiyono (2007:62), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahun 2019-
2023 PT Maxis Paragon.

3.7 Teknik Pengumpulan data

Fraenkel & Wallen (2009), Mendefinisikan teknik pengumpulan data

sebagai "cara-cara spesifik yang digunakan untuk mendapatkan data yang

relevan, seperti observasi, wawancara, kuesioner, atau tes."

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data melalui dokumen
dokumen menyangkut data yang ingin diteliti dan dalam penelitian ini
data yang diperlukan adalah data laporan keuangan serta data-data yang
mendukung dalam penelitian.

2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan

pengamatan secara langsung pada PT Maxis Paragon.

3.8 Teknik Analisis Data

a. Rasio Likuiditas (liquidity ratio), merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka

pendek.

. Analisis rasio lancar (Current ratio), ggmerupakan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus dipenuhi
dengan aktiva lancar dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = ——  x 100
Utang Lancar
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2. Analisis rasio cepat (Quick Ratio), merupakan kemampuan suatu

perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid dapat diukur
menggunakan rumus:

Total Aktiva Lancar — Piutang
Rasio Cepat = x 100
Total Utang Lancar

b. Rasio Aktivitas Menurut Kasmir (2017: 115), Rasio aktivitas merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur “Efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang telah
dimilikinya”. Rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran kas,
rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran persediaan.
1. Perputaran piutang (receivable turnover) dan gperiode rata-rata
pengumpulan piutang (average collection period) kemampuan modal
g tertanam pada piutang yang berputar selama periode tertentu
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan Kredit .
x 1 kali

Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata

360 hari

Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

2. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata
persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory)
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam satu
periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali persediaan
diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali dapat dihitung dengan
rumus :

) Harga Pokok Penjualan )
Perputaran Persediaan = - x 1 hari
Persediaan Rata — Rata

360 hari
Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan

kemampuan modal kerja dalam berputar selama suatu periode siklus
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kas dari suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
SHU Sebelum Pajak
P t Modal Kerja = - 100%
erputaran Modal Kerja Total Aktiva x (}
c. Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth)
Rentabilitas modal sendiri = SHY 100
entapiiitas moddi sen [T[—mx
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

4.1.1 Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Maxis Paragon, sebuah
perusahaan yang berlokasi di Jalan Kelapa, Kelurahan Ilir, Kota
Gunungsitoli. PT. Maxis Paragon adalah perusahaan yang beroperasi
di sektor distgibusi barang konsumen (consumer goods) di Kota
Gunungsitoli. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2015 dan dimiliki
oleh Bapak Handra. Sebagai distributor, PT. Maxis Paragon berperan
dalam memasok berbagai produk konsumen ke pasar setempat, yang
kemungkinan besar memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika
ekonomi di wilayah tersebut.

Berikut adalah gambaran sumber daya manusia atau pekerja di

PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli.

Tabel 4.1 Posisi dan Jumlah tenaga Kerja PT. Maxis Paragon 2024

Deskripsi tugas ,'1'5'211131]1
Manager 1 orang
Supervisor 1 orang
Sales 1 orang
Admin 6 orang
Supir 3 g
Pekerja gudang 2 orang

4.2 Hasil Penelitian

Berdasar hasil penelitian yang diperoleh peneliti dengan
berpedoman pada laporan laba rugi dan neraca PT. is Paragon Kota
Gunungsitoli dari tahun 2021-2023. Yang menjadi data dalam penelitian ini
yaitu Laporan Keuangan Laba Rugi dan Laporan Keuangan Neraca dari PT.

Maxis Paragon Kota Gunungsitoli merupakan data yang akurat dan siap
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untuk dikerjakan ébagai jawaban atas fenomena yang ada dalam
variabel penelitian. Data laporan keuangan yang diperoleh oleh penulis
merupakan data serta kondisi keuangan pada PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsﬂli dari 2021-2023.

Dalam  penelitian ini penulis mengagalisis hasil dan
mengumpulkan data yang diperoleh melalui laporan gan Laba Rugi
dan Laporan Keuangan Neraca dari tahun 2021-202&1&:ngan tujuan untuk
menilai kinerja kenangan UD. Caritas Market, yang di ukur melalui Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas.

Sesuai dengan permasalahaﬁang ada dalam penelitian ini penulis
telah menetapkan bahwa teknik analisis data yang digunakan adalah
penelitian secara kuantitatift dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif dalam peneltian ini merupakan pendekatan yang sesuai dan bisa
menjawab permasalahan dalam variabel penelitian. Yang artinya
pendekatan deskriptif ini suatu kegiatan untuk menggambarkan kondisi
keuangan suatu perusahaan. Berikut penulis akan menguraikan analisa data
rasio aktivitas untuk menilai Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli berdasarkan data laporan keuangan yang ada dari tahun
2021-2023.

Berikut adalah dat kapitulasi laporan keuangan PT. Maxis
Paragon Kota Gunungsitoli yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini :

Tabel 4.2 Rekapitulasi Laporan Keuangan Laba Rugi PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli 2021-2023

Keterangan Tahun
2021 [ 2022 | 2023

Pendapatan

Jumlah Pendapatan Rp 23.567.936.046 | Rp 25.594.138.865 | Rp 233.146.639 823
Harga Pokok Penjualan Rp 21.922.994.220 | Rp 23.806.333.975 | Rp 21.631.271.595
Laba Kotor Rp 1644.941.826| Rp 1.787.804.890 | Rp _ 1.666.368228
Tumlah Binya Administrasi d.

U“mjn ya Administrastdan | g 1223.198.451 | Rp 1.397.858.996| Rp  292.764.899
Laba Usaha Rp 421.743.393 | Rp _ 389.945.893| Rp _ 362.424.133
Laba Sebelum Pajak Penghasian | Rp _ 421.743.393| Rp _ 389.945.893| Rp _ 362.424.133
Pajak Penghasilan Rp  83932.352 | Rp 78550294 Rp __ 74.471.074
Laba Bersih Rp  337.811.041| Rp _ 311.395599] Rp __ 287.953.059
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Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dari tabel 4.1 diatas diketahui bahwa Pendapatan perusahaan
mengalami lonjakan signifikan dari Rp23.567.936.046 pada tahun 2021
menjadi Rp233.146.639.823 pada tahun 2023. Pertumbuhan ini
menunjukkan keberhasilan strategi perusahaan dalam meningkatkan
penjualan dan memperluas pangsa pasar. Namun, perlu dicatat bahwa
lonjakan ini juga mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi
atau perubahan permintaan pasar.

Harga Pokok Penjualan mengalami fluktuasi, dengan angka
Rp21.922.994 220 pada  tahun 2021, meningkat menjadi
Rp23.806.333.975 pada tahun 2022, dan turun menjadi Rp21.681.271.595
pada tahun 2023. Penurunan HPP di tahun 2023 menunjukkan efisiensi
dalam pengelolaan biaya produksi, yang berkontribusi pada peningkatan
margin laba kotor.

Laba kotor menunjukkan tren yang bervariasi. Dari
Rp1.644.941.826 di tahun 2021, laba kotor meningkat menjadi
Rp1.787.804.890 di tahun 2022, lum turun kembali menjadi
Rp1.666.368.228 di tahun 2023. Hal ini menunjukkan tantangan dalam
mempertahankan profitabilitas meskipun pendapatan meningkat.

Biaya administrasi dan umum mengalami penurunan yang
signifikan dari Rp1.397.858 996 pada tahun 2022 menjadi Rp292.764.899
di tahun 2023. Pengurangan biaya ini menunjukkan upaya perusahaan
dalam efisiensi operasional yang, meskipun dapat mengakibatkan
penurunan laba usaha, memberikan dampak positif terhadap pengelolaan
sumber daya.

Laba usaha mengalami penurunan dari Rp421.743.393 pada tahun
2021 menjadi Rp362.424.133 di tahun 2023. Hal ini berbanding lurus
dengan laba bersih yang juga menurun dari Rp337.811.041 pada ta%
2021 menjadi Rp287.953.059 pada tahun 2023. Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga profitabilitas meskipun

pendapatan meningkat drastis.
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Secara  keseluruhan, meskipun perusahaan menunjukkan

pertumbuhan pendapatan yang signifikan, tantangan dalam efisiensi biaya
dan manajemen operasional perlu diatasi untuk meningkatkan laba bersih.

Ke depannya, strategi pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi

operasional

akan menjadi

kunci

untuk memastikan keberlanjutan

pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Laporan Keuangan Neraca PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli 2021-2023

Keterangan Tahun
2021 2022 2023

Aktiva

Aktiva lancar Rp 3.659275.002 | Rp 4314486005 | Rp 3.041 879.125
Persediaan Rp 2609295244 | Rp 2917279.839 | Rp 4.677.111.708
Jumlah Aktiva Lancar Rp 6268570246 | Rp 7.231.765.844 | Rp 7718990833
Aktiva Tetap Rp 400 651.497 Rp324 877.672 Rp 202 764,800
Total Aktiva Rp 6669221743 | Rp 7.556.643.516 | Rp 8011755732
Passiva

Hutang lancar Rp 3.838057.190 | Rp 4414083363 | Rp 4.681.242.519

Jumlah hutang Lancar

Rp 3.838.057.190

Rp 4414083363

Rp 4681242519

Modal

ip

Total modal 1.000 000.000 | Rp 1.000000.000 | Rp 1.000.000.000
Jumlah Ekultas Rp 2.831.164553 | Rp 3.142.660.162 | Rp 3.320.613.213
To wajiban dan ekuitas | Rp 6.669.221.743 | Rp 7.666.643.616 | Rp 8.011.766.734

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dari tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dalam tiga tahun terakhir,
perusahaan telah menunjukkan dinamika yang menarik dalam struktur
aktiva dan passiva. Pada tahun 2021, total aktiva perusahaan tercatat
sebesar Rp 6.669.221.743, dengan aktiva lancar yang mencapai Rp
6.268.570.246. Dari jumlah ini, persediaan berkontribusi sebesar Rp

2.609.295.244. Namun, seiring berjalannya waktu, terlihat adanya
perubahan signifikan dalam komposisi aktiva.
Pada tahun 2022, total aktiva meningkat menjadi Rp

7.666.643.616, didorong oleh peningkatan aktiva lancar yang mencapai Rp
7.231.766.844. Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh pertumbuhan
persediaan yang mencapai Rp 2.917279.839. Meskipun aktiva tetap
mengalami penurunan dari Rp 400.651.497 menjadi Rp 324.877.672,
peningkatan total aktiva menunjukkan adanya ekspansi atau pertumbuhan

dalam operasi perusahaan.
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Namun, pada tahun 2023, terdapat penurunan yang signifikan pada
aktiva lancar, yang tercatat hanya Rp 2.936.832.124, meskipun total aktiva
tetap meningkat menjadi Rp 8.011.766.731. Ini menunjukkan bahwa,
meskipun ada pengurangan dalam aktiva lancar, perusahaan berhasil
meningkatkan persediaan di level yang jauh lebih tinggi, yaitu Rp
4.677.111.708.

Di sisi passiva, hutang lancar perusahaan juga menunjukkan tren
peningkatan i Rp 3838.057.190 pada tahun 2021 menjadi Rp
4.681.242 519 pada tahun 2023. Hal ini menandakan bahwa perusahaan
mungkin sedang meningkatkan penggunaan utang untuk mendukung
pertumbuhan operasionalnya. Meskipun total modal tetap stabil di angka
Rp 1.000.000.000 selama tiga tahun terakhir, peningkatan hutang lancar
menunjukkan adanya kebutuhan pendanaan yang lebih besar.

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan mengalami fluktuasi
dalam komponen aktiva lancar dan aktiva tetap, pertumbuhan total aktiva
menunjukkan adanya potensi pertumbuhan yang positif. Namun, penting
untuk tetap memperhatikan struktur hutang dan likuiditas perusahaan
untuk memastikan keaatan finansial yang berkelanjutan di masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian ﬂang dilakukan oleh penulis, di
dapatkan data-data penelitian terkait laporan keuangan untuk mengukur
Laporan Keuangan pada PT Maxis Paragon. Berikut ini Data laporan

keuangan Pada PT. Maxis Paragon:
4.2.1 Rasio Likuiditas

aset lancar

a. Current Ratio =— x100%
Hutang lancar

6.268.570.246

urrent Ratio =———x100%
C 2021 = 438.057.190 ¢
=16,33
. 7.231.765.644
Current Ratiozr> = ———"""""x100%
4.414.083.363
=16,38

. 7.718.990.833
Current Ratioznzz = ————x100%
4.681.242.519

=1648
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Dalam perhitungan menunjukkan Current Ratio pada tahun 2021

sebanyak 16,33 kali Pada tahun 2022 mengalami peningkatan

menjadi 1638 kali. kemudian pada tahun 2023

peningkatan lagi menjadi 16,48 kali

» . aset lancar—persediaan
b. !;mck Ratio = P x100%

utang lancar

6.268.570.246-2.609.295.244

wick Ratiozoz1 = x1009
Q 2021 3.838.057.190 %
= 0,95 kali
. ) 7.231.765.844—2.917.279.839
Quick Ratiozzz = x100%

4.414.083.363
= 0,97 kali

7.718.990.832-4.677.111.7.08
4.681.242.519

= 0,64 kali

x100%

Quiick Ratiozo2z =

12

mengalami

Dalam perhitungan Quick Ratio pada tahun 2021 sebanyak

095%, pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 0.97%.

Kemudian pada tahun 2023 galami penurunan kembali menjadi

sebanyak 0,64%. Penurunan dan peningkatan yang terjadi menunjukkan

bahwa perusahaan belum bisa dikatakan mampu memenuhi kebutuhan

jangka pendeknya.
4.2ﬂasio Solvabilitas
. Total Utang
a. Debt to Assets Ratio =———=x 100%
Total Aset
Debt to Assets Ratiozozr = Mx 100%
6.669.221.743
=0,5755

4.414.083.363

Debt to Assets Ratiozo22 = - x 100%
7.556.643.516
=0,5841%
. 4.681.242.519
Debt to Assets Ratiozs = —————x 100%

8.011.755.732

=0,5843%

Dalam perhitungan diatas menunjukkan Debt to Assets Ratio pada
tahun 2021 sebanyak 57,55%, pada tahun 2022 mengalami
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peningkatan menjadi 58 41%. Kemudian pada tahun 2022 rasio

sedikit meningkat lagi menjadi 58 43%.

b. Debt to Equity Ratio ="2224900 w1000
b ekuitas(Equity)

: . 3.838.057.190
Debt to Equity Ratiozozr =——————x100%
- 2.831.164.553

=1,3566

4.414.083.363

o _
Debt to Equity Ratio2022 =, ————

x100%
=1,4056

4.681.242.519
T3.320.613.213

=1,4108

Debt to Equity Ratiozo23 x100%

Dalam perhitungan Debt To Equity Ratio pada tahun 2021

sebanyak 1,3566 pada tahun 2022 mengalami persamaan menjadi

1,4056. Kemudian pada tahun 2023 mengalami pesamaan kembali

menjadi sebanyak 14108 Persamaan yang terjadi menggambarkan

mampu  perusahaan untuk mengelola hutangnya

memperoleh keuntungan dan juga mampuuntuk melunasi hutangnya.

(9]
423 Rasio Profitabilitas

Laba Kotor
a. Return on Assets = ————x100%
Total Aset
337.811.041
Return on Assetsan1 = ———— —x100%
6.669.221.743
=0.045%

311.395.599

Return on Assetszo =——————x100%
7.556.643.516

=0042%

287.953.060
8.011.755.731

=0,036%

Return on Assets2023 = x100%

rangka

Dalam perhitungan Return On Assets pada tahun 2021 sebanyak

0,045%, pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 0,042%. Hal
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ini  disebabka leh ketidak mampuan perusahaan dalam
mengendalikan aktiva yang digunakan sebagai operasi perusahaan
dalam memperoleh keuntungan. Kemudigggpada tahun 2023 mengalami
peningkatan menjadi sebanyak 0,036% hal ini disebabkan perusahaan
berhasil meningkatkan jumlah laba bersih.

. laba bersih
b.  Return on Equity = —————x100%

337.811.041
6.669.221.743

=0,06324%

311.395.599
Return on Equityzpz22 = —————
qut] 7.556.643.516

=0,05160%

287.953.060
8.011.755.732

=0,04524%

Return on Equity2021 = x 100%

x100%

Return on Equity2023 = x 100%

am perhitungan Return On Equity pada tahun 2021 sebanyak
6.32%, pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 5,16%. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya hasil (income) yang diperoleh dari
pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Kemudi ada
tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi sebanyak 4,52%. Hal ini
terjadi karena laba bersih yang meningkat, diikuti hasil (income) yang

bertambah.

4.3 Pembahasan

43.1 Pengukuran Laporan Keuangan

Salah satu faktor yang penting dapat menjamin implementasi strategis
perusahaan adalah pengukuran Laporan Keuangan. Pengukuran Laporan
Keuangan adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas
bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi
pemborosan, dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan

penyempurnaan secara berkesinambungan.
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Pengukuran Laporan Keuangan digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Analisis Laporan Keuangan merupakan proses
pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Laporan Keuangan keuangan dap%dinjlai dengan
teknik analisis laporan keuangan yang dapat membandingan hasil perhitypgan
rasio saat sekarang dengan rasio yang sama pada waktu yang lampu besar

atau di atas angka atau rasio keuangan .

Berdasarkan dari hasil analisis tersebut dengan menggunakan rasio
keuangan yang terdiri Likuiditas (Current Ratio ), Solvabilitas (Total debt to
Equity ratio), Profitabilitas ( Return On Asset ), maka dapat di ukur Laporan
Keuangan pada perusahaan PT.Maxis Paragon pada periode 2021 sampai
2023 sebagaiberikut.:

43.1 Rasio Likuiditas
Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
dikur dari rasio likuiditas dapat dikatakan bahwa Penurunan dan
peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa perusahaan belum bisa
dikatakan mampu memenuhi kebutuhan jangka pendeknya.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Rasio Likuiditas PT.Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Likuiditas
Tahun
Current Quick
2021 163,3% 05,34%
2022 163,8% 97,74%
2023 164 8% 64,98%

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024
Dalam periode 2021 hingga 2023, rasio likuiditas perusahaan, yang
terdiri dari rasio lancar (Current Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio),
menun_E(kan tren yang menarik.
Rasio lancar menunjukkan kemampuan perusahaan PT. Maxis

Paragon untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
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aset lancar. Selama periode ini, rasio lancar menunjukkan peningkatan
yang stabil, dari 163,33% pada tahun 2021 menjadi 164,89% pada tahun
2023 16,48. Ini njukkan bahwa PT. Maxis Paragon berada dalam
posisi yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan
setiap Rp. 100 kewajiban jangka pendek, perusahaan memiliki Rp. 164,89
aset lancar pada tahun 2023. Meskipun ada tren positif, perusahaan tetap
perlu memantau rasio ini untuk memastikan bahwa likuiditas tetap terjaga,
terutama dalam men%adapi potensi risiko ekonomi.

Rasio cepat, yang mengukur kemampuan perusahaan PT. Maxis
Paragon untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa tergantung pada
persediaan, menunjukkan tren yang lebih mengkhawatirkan. Rasio ini
meningkat dari 9534% pada tahun 2021 menjadi 97,74% pada tahun
2022, menandak rbaikan dalam likuiditas. Namun, penurunan tajam
menjadi 6498% pada tahun 2023 mepupjukkan bahwa perusahaan
mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek tanpa menjual persediaan. Hal ini bisa menjadi indikator
peringatan terkait kesehatan finansial perusahaan dan menunjukkan
perlunya perhatian lebih dalam manajemen aset lancer.

Dari hasil rasio likuiditas diatas jika dibandingkan dengan rata-rata
industri dapat diketahui apakah Laporan Keu n PT. Maxis Paragon
tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada table
dibawah ini:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Current Rasio PT.Maxis Paragon pada periode
2021-2023 dibandingkan dengan rata-rata industri

Likuiditas
Tahun
Current Standar Industri Kriteria
2021 163.33% 150% Baik
2022 163,83% 150% Baik
2023 164,89% 150% Baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Rasio lancar perusahaan menunjukkan hasil yang sangat baik

selama tiga tahun berturut-turut. Dengan rasio di atas 150% setiap
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tahunnya, perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang

kuat dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Peningkatan yang

il dari 163,33% pada tahun 2021 menjadi 164,89% pada tahun 2023
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mampu enuhi kewajiban
jangka pendek, tetapi juga memperkuat posisinya dari tahun ke tahun.
Keberadaan rasio lancar yang konsisten di atas standar industri
menunjukkan pengelolaan aset lancar yang efisien dan kesehatan finansial
yang baik.

Laporan Keuangan yang sangat baik dan beragg, jauh di atas standar

Secara keseluruhan, rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan

industri. Hal ini mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan
untuk menghadapi kewajiban jangka pendek. Dengan mempertahankan
rasio ini, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan, ﬁ’ta memperkuat posisinya di pasar. Saran untuk
perusahaan adalah untuk terus memantau dan mengelola aset lancar secara
efisien, guna memastikan bahwa Laporan Keuangan likuiditas tetap
terjaga di masa depan.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Quick Rasio PT Maxis Paragon pada periode
2021-2023 dibandingkan dengan rata-rata industri

Likuiditas
Tahun
Quick Standar Industri Kriteria
2021 95.34% 50% Cukup baik
2022 97,74% 50% EZ3kup baik
2023 64 ,98% 25% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Rasio cepat (Quick Ratio) perusahaan menunjukkan tren yang
cukup mengkhawatirkan dalam periode 2021 hingga,2023. Pada tahun
2021, rasio cepat tercatat sebesar 95,34%, yang jauh di atas standar
industri sebesar SO%ﬁporan Keuangan ini dinyatakan sebagai "Cukup
baik," mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek tanpa bergantung pada persediaan.
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Pada tahun 2022, perusahaan berhasil meningkatkan rasio cepat

menjadi 97,74%. Ini menunjukkan pengelolaan likuiditas yang baik dan

ampuan untuk menghadapi kewajiban jangka pendek, serta tetap
berada di atas standar industri.

Namun, situasi berubah drastis pada tahun 2023, ketika rasio cepat
turun menjadi 64,98%. Meskipun masih di atas standar industri yang kini
ditetapkan pada 25%, penurunan ini menunjukkan adanya tantangan dalam
likuiditas PT. Maxis Paragon. Kriteria pada tahun ini clinyatala'l sebagai
"Kurang baik," mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus
bergantung pada persediaan.

Secara keseluruhan, meskipun rasio jgepat PT. Maxis Paragon
menunjukkan Laporan Keuangan yang baik pada tahun 2021 dan 2022,
penurunan signifikan pada tahun 2023 menandakan potensi risiko
likuiditas yang perlu diperhatikan. Perusahaan PT. Maxis Paragon harus
segera mengevaluasi penyebab penurunan ini dan mengambil langkah-
langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset lancar serta meningkatkan
efisiensi operasional. Mempertahankan kesehatan likuiditas yang baik
sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, serta untuk memastikan kelangsungan operasional di masa
depan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT. Maxis
Paragon menunjukkan Laporan Keuangangang sangat baik dalam rasio
lancar, yang mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini berpotensi meningkatkan
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan serta memperkuat posisi
perusahaan di pasar. Untuk aempertahankan Keuangan yang baik ini,
perusahaan disarankan untuk terus memantau dan mengelola aset lancar

ara efisien. Namun, meskipun rasio cepat mencerminkan keuangan baik
pada tahun 2021 dan 2022, penurunan signifikan pada tahun 2023
menunjukkan adanya potensi risiko likuiditas. Oleh karena itu, PT. Maxis

Paragon perlu segera mengevaluasi penyebab penurunan ini dan

55




56

mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset lancar
serta meningkatkan efisiensi operasional. Menjaga kesehatan likuiditas
yang baik sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan, serta memastikan kelangsungan operasional

perusahaan di masa depan.

4.3.2 Rasio Solvabilitas

Laporan keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
diukur dari rasio solvabilitas dapat &atakan Persamaan yang terjadi
menggambarkan mampu perusahaan untuk mengelola hutangnya dalam
rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi
hutangnya.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Rasio Solvabilitas PT.Maxis Paragon pada

periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun
Debt to Assets Ratio | Debt to Equity Ratio
2021 0,575488016 1355646102
2022 0,584132804 1,404569102
2023 0.,58429671 1,409752422

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dalam periode 2021 hingga 2023, rasio solvabilitas perusahaan,
yang diukur melalui Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio,
menunjukkan perkembangan yang signifikan dan memberikan gambaran
tentang struktur modal perusahaan.

Pada tahun 2021, rasio utang terhadap aset mencatatkan angka
57,55%. Ini menunjukkan bahwaglebih dari setengah dari total aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Pada tahun 2022, rasio ini meningkat
menjadi 5841%, menunjukkan wa ketergantungan perusahaan
terhadap utang sedikit meningkat. Ernun, pada tahun 2023 _gasio ini

stabil di angka 5843%. Meskipun ada peningkatan, rasio ini

menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki proporsi aset yang
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signifikan yang dibiayai oleh utang, yang perlu diperhatikan untuk
menjagaé&seimbangan finansial.

Debt to Equity Ratio pada tahun 2021 tercatat sebesar 1,3556,
menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis Paragog, memiliki utang
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekuitasnya. Pada tahun 2022,
rasio ini meningkat menjadi 14046, men kan bahwa perusahaan
semakin bergantung pada pembiayaan utang. Pada tahun 2023, rasio ini
sedikit meningkat menjadi 1,4098, menunjukkan stabilitas dalam struktur
modal tetapi tetap menunjukkan ketergantungan yang signifikan terhadap
utang dibandingkan dengan ekuitas.

Secara keseluruhan, rasio solvabilitas PT. Maxis Paragon
menunjukkan tren yang mengindikasikan adanya ketergantungan yang
tinggi terhadap utang dalam pembiayaan aset dan ekuitas. Meskipun
rasio ini relatif stabil dalam dua tahun terakhir, peningkatan yang
konsisten dalam Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio
menunjukkan perlunya perhatian dalam pengelolaan utang. Perusahaan
disarankan untuk memantau dengan cermat struktur modalnya dan
memﬁrtimbangkan langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan
pada utang guna meningkatkan stabilitas finansial dan mengurangi risiko
di masa depan.

Dari hasil rasio solvabilitas diatas jika dibandingkan dengan rata-
rata industri dapat diketahui apakah Laporan Keuangan PT. Maxis
Paraggn tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada
table dibawah ini:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Debt to Assets Ratio PT.Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun Debt to ‘.ASSHS Standar Industri Kriteria
Ratio
2021 57.54% 35 % Baik
2022 58.41% 35% Baik
2023 58.42% 35 % Baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024
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Rasio utang terhadap aset (Debt to Assets Ratio) perusahaan
menunjukkan keuangan yang konsisten dan baik selama periode 2021
hingga 2023. Pada tahun 2021, rasio ini tercatat sebesar 57,54%, yang
jauh di atas standar industri sebesar 35%. Meskipun rasio ini
menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap utang, status "Baik"
menandakan bahwa Perusahaan PT. Maxis Paragon masih dalam posisi
yang dapat diterima untuk menjalankan operasionalnya.

Pada tahun 2022, rasio ini meningﬁ menjadi 58.41%.
Meskipun ada peningkatan, rasio tersebut tetap berada di atas standar
industri, menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis Paragon masih
mampu mengelola utangnya dengan baik dan mempertahankan keuangan
yang stabil dalam hal solvabilitas.

Memasuki tahun 2023, rasio utang terhadap aset sedikit
meningkat menjadi 58,42%. Meskipun terjadi perubahan kecil, rasio ini
tetap di atas standar industri dan masih dinyatakan sebagai "Baik." Ini
menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon tetap konsisten dalam strategi
pembiayaan dan mampu menjaga proporsi utang yang relatif tinggi tanpa
menimbulkan risiko yang signifikan bagi kesehatan keuangannya.

Secara keseluruhan, rasio utang terhadap aset perusahaan PT.
Maxis Paragon menunjukkanﬁisi Keuangan yang solid selama tiga
tahun terakhir, meskipun berada di tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan standar industri. Meskipun ketergantungan
terhadap utang cukup tinggi, status "Baik" menunjukkan bahwa PT.
Maxis Paragon masih mampu mengelola risiko terkait utang. Penting
bagi perusahaan untuk terus memantau rasio ini dan mempertimbangkan
strategi untuk meningkatkan eckuitas atau mengurangi utang guna
menjaga stabilitas finansial di masa depan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Debt to Equity Ratio PT Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun - - - —
Debt to Equity Ratio | Standar Industri Kriteria
2021 1,355646102 90 % Baik
2022 1,404569102 90 % Baik
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2023 | 1,409752422 | 90 % | Baik |

Sumber Data : ﬁ"a Diolah Agustus 2024

Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio)

menunjukkan keberlanjutan dan struktur pembiayaan perusahaan selama
periode 2021 hingga 2023.
Pada tahun 2021, rasio ini tercatat sebesar 13556, yang
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki utang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ekuitasnya. Meskipun rasio ini di atas standar
industri yang hanya 90%, kriteria "Baik" menunjukkan bahwa PT. Maxis
Paragon masih dalam kondisi yang dapat diterima dalanwlcngelola
utangnya. Hal ini mencerminkan kepercayaan pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya.

Pada tahun 2022, rasio ini meningkat menjadi 1,4046. Meskipun
ada peningkatan, rasio tetap menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon
berhasil mempertahankan Keuangan yang baik dalam hal solvabilitas,
meski ketergantungan terhadap utang semakin meningkat.

Memasuki tahun 2023, Debt to Equity Ratio naik sedikit
menjadi 1,4098. Meskipun terdapat pertambahan yang kecil, rasio ini
tetap menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon berada dalam posisi yang
baik untuk mengelola utangnya, dengan kriteria "Baik" tetap berlaku.

Secara  keseluruhan, perusahaan PT. Maxis Paragon
menunjukkan ketahanan dalam struktur pembiayaan meskipun rasio
utang terhadap ekuitas berada jauh di atas standar industri. Dengan status
"Baik" selama tiga tahun berturut-turut, perusahaan menunjukkan
kemampuan yang baik dalam mengelola risiko keuangan. Namun,
penting untuk tetap memantau rasio ini, karena meningkatnya
ketergantungan pada utang dapahmembawa risiko di masa depan.
Perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan strategi untuk
meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna memastikan
keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih baik di masa mendatang.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelask%bahwa PT. Maxis
Paragon menunjukkan Gambaran terhadap aset selama tiga tahun

terakhir, meskipun berada di atas standar industri. Ketergantungan yang
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tinggi terhadap utang ditandai dengan status "Baik", yang menunjukkan
hwa perusahaan masih mampu mengelola risiko terkait utang. Namun,
penting bagi perusahaan wuntuk terus memantau rasio ini dan
mempertimbangkan  strategi untuk meningkatkan ekuitas atau
mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial di masa depan.
Demikian pula, rasio utang terhadap ekuitas yang jauh di atas
standar industri juga menunjukkan ketahanan dalam struktur pembiayaan
perusahaan. Dengan status "Baik" selama tiga tahun berturut-turut, PT.
Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola
risiko keuangan. Meski demikian, peningkatan ketergantungan pada
utang dapat membawa risﬁo di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk tetap memantau rasio ini dan mempertimbangkan
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi
utang demi memastikan keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih

baik di masa mendatang.

433 Rasio profitabilitas

Laporan keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
ﬁilai dari rasio profitabiltas dapat dikatakan tidak baik dimana pada
return on t ROA) perusahaan berhasil meningkatkan j lah laba
bersih dan return on equity (ROE) pada tahun 2021-2023 mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedikit berhasil
dalam menghasilkan laba.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Rasio Profitabiltas PT .Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Profitabilitas
Tahun Return on Return on
Assets Equity
2021 6,32% 507%
2022 5,16% 406%
2023 4.52% 3,59%

Sumber Data : Data Diolah November 2024
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Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efisien PT. Maxis

Paragon dalam menggunakan asetnya untuk men ilkan keuntungan.
Pada tahun 2021, ROA ftercatat sebesar 6,32%, menunjukkan bahwa
perusahaan berhasi ghasilkan laba yang baik dari total aset yang
dimiliki. Namun, pada tahun 2022, ROA mengalami penurunan
menjadi 5,16%. Penurunan ini mungkin menunjukkan adanya tantangan
dalam efisiensi operasional atau peningkatan biaya yang mempengaruhi
profitabilitas.

Memasuki tahun 2023, ROA kembali turun menjadi 4,52%.
Penurunan yang berkelanjutan dalam ROA selama dua tahun terakhir
menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon mungkin perlu melakukan
evaluasi terhadap strategi operasional dan efisiensi penggunaan aset
untuk membalikkan tren ini.

m on Equity (ROE) mencerminkan kemampuan PT. Maxis
Paragon dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang diinvestasikan oleh
pemegang saham. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 507%,
menunjukkan bahwa perusahaan memberikan pengembalian yang baik
kepada pemegang saham. Namun, sama seperti ROA, ROE juga
mengalami penurunan yang signifikan, menjadi 4,06% pada tahun
2022, dan lebih lanjut menurun menjadi 3,59% pada tahun 2023.

Penurunan berkelanjutan dalam ROE menunjukkan bahwa
perusahaan mungkin menghadapi tantangan da@ menghasilkan laba
yang memadai dari ekuitas yang diinvestasikan. Hal ini bisa disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk peningkatan utang, penurunan
pendapatan, atau peningkatan biaya.

Secara keseluruhan, analisis profitabilitas Perusahaan PT. Maxis
Paragon menunjukkan penurunan yang konsisten dalam baik ROA
maupun ROE dari tahun 2021 hingga 2023. Penurunan ini
mencern‘ﬁan tantangan dalam efisiensi operasional dan pengelolaan
ekuitas. Perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
strategi bisnis dan operasionalnya untuk meningkatkan profitabilitas.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan termasuk pengurangan biaya,
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peningkatan pendapatan, dan optimalisasi penggunaan aset, guna

memastikan bahwa perusa dapat kembali ke jalur pertumbuhan dan
memberikan pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham.

Dari hasil rasio profitabiltas diatas jika dibandingkan dengan rata-

rata industri dapat diketahui apakah Keuan PT. Maxis Paragon

tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada table

dibawah ini:
Tabel 4.11 Rekapitulasi Return on Assets (ROA) PT.Maxis Paragon
pada periode 2021-2023

Tahun Profitabilitas
Return on Assets | Standar Industri Kriteria
2021 6,32% <30% Kurang baik
2022 5,16% <30% Kurang baik
2023 4.52% <30% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah November 2024

Meskipun ROA perusahaan selama tiga tahun berturut-turut berada
di bawah standar industri yang ditetapkan (<30%), kriteria "Kurang
baik" njukkan bahwa perusahaan tidak mencapai performa yang
optimal dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.

Hal ini terlihat bahwa pada Tahun 2021 ROA sebesar 6,32%,
perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang baik
untuk menghasilkan laba, namun, ini masih jauh dari tingkat yang
dianggap baik dalam konteks standar industri. Tahun 2022 terjadi
alurunan signifikan, dengan ROA turun menjadi 5,16%. Penurunan
ini menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset
untuk menghasilkan laba telah menurun. Hal ini bisa disebabkan oleh
faktor internal seperti peningkatan biaya operasional, penurunan
penjualan, atan masalah dalam manajemen aset. Sedangkan Tahun
2023 ROA kembali mengalami penurunan, menjadi 4,52%. Tren
penurunan berkelanjutan selama tiga tahun menunjukkan bahwa
perusahaan PT. Maxis Paragon menghadapi tantangan serius dalam

meningkatkan profitabilitas. Ini bisa mencerminkan masalah yang lebih
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mendasar dalam strategi bisnis atau lingkungan pasar yang kurang
menguntungkan.

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan
performa yang kugang baik dalam hal profitabilitas berdasarkan ROA,
meskipun tetap berada di bawah standar industri yang ditetapkan.
Penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap strategi operasional dan keuangan
perusahaan. Perusahaan PT. Maxis Paragon harus mempertimbangkan
langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aset,
menekan biaya, @ meningkatkan pendapatan agar dapat memperbaiki

Keuanganyadan memberikan hasil yang lebih baik di masa depan.

Tabel 4.12 Rekapitulasi Return on Equity (ROE) PT Maxis Paragon
pada periode 2021-2023

Profitabilitas
Tahun Standar
Return on Equity Industri Kriteria
2021 5.07% <40% Kurang baik
2022 4,06% <40% Kurang baik
2023 3,59% <40% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

ROE mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan
laba dari ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Dalam hal
ini, meskipun semua nilai ROE berada di atas standar industri (<40%),
kriteria "Kurang baik" menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon tidak
mencapai tingkat pengembalian yang optimal.

Hal ini terlihat bahwa pada Tahun 2021 ROE sebesar 5,07%,
perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan bahwa ia mampu
memberikan pengembalian yang positif kepada pemegang saham.
Namun, angka ini masih jauh dari tingkat yang dianggap baik dalam
konteks standar industri. Tahun 2022 Penurunan ROE menjadi 4,06%
menunjukkan bahwa Perusahaan PT. Maxis Paragon mengalami

kesulitan dalam menghasilkan laba yang memadai dari ekuitas yang
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diinvestasikan. Ini bisa disebabkan oleh beragam faktor, termasuk
peningkatan biaya, berkurangnya pendapatan, atau keputusan investasi
yang kurang menguntungkan. Sedangkan tahun 2023 ROE kembali
turun menjadi 3,59%, menunjukkan tren penurunan berkelanjutan.
Penurunan ini bisa mencerminkan masalah yang lebih mendalam dalam
strategi manajemen, efisiensi operasional, atau kondisi pasar yang tidak
menguntungkan.

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan
performa yang kurﬁg baik dalam hal profitabilitas berdasarkan ROE,
dengan penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun. Meskipun tetap
di atas standar industri, ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam
terhadap strategi bisnis dan pengelolaan ekuitas. PT. Maxis Paragon
harus mempertimbangkan langkah-langkah ﬁuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan merumus, strategi
pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan
pengem%n yang lebih baik kepada pemegang saham di masa depan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT.
Maxis Paragon menunjukkan Laporan Kelangan yang kurang baik
dalam hal profitabilitas, baik berdasarkan Ret n Assets (ROA)
maupun Return on Equity (ROE). Dimana ROA@lama periode 2021-
2023 terus mengalami penurunan, yang menunjukkan bahwa
perusahaan tidak efisien dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. Ini menandakan perlunya evaluasi menyeluruh
terhadap strategi operasional dan keuangan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan aset, menckan biaya, dan meningkatkan
pendapatan. Meskipun ROE tetap berada di atas standar industri,
penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perlunya
analisis mendalam terhadap strategi bisnis dan pengelolaan ekuitas.
Perusahaan harus berfokwpada meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi biaya, dan merumuskan strategi pelﬁaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan pengembalian yang

lebih baik kepada pemegang saham. Dapat disimpulkan bahwa
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perusahaan PT. Maxis Paragon perlu mengambil langkah-langkah

strategis untuk Enperbaiki profitabilitasnya agar dapat mencapai hasil

yang lebih baik di masa depan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data untuk penilaian Laporan keuangan

dengan menggunakan analisis rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio profitabilitas) pada perusahan PT. Maxis Paragon Tbk

maka kesimpulan dariﬁnelitian ini adalah:

1.

Rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan posisi Keuangan sangat
baik, melebihi standar industri, dan mencerminkan staalitas dalam
menghadapi kewajiban jangka pendek. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan memperkuat posisi pasar perusahaan. Saran
untuk perusahaan adalah terus memantau dan mengelola aset lancar
secara efisien. Namun, rasio cepat mengalami penurunan signifikan pada
tahun 2023, yang menandakan potensi risiko likuiditas. Oleh karena itu,
PT. Maxis Pagagon perlu mengevaluasi penyebab penurunan ini dan
meningkatkan efisiensi operasional untuk menjaga kesehatan likuiditas

dan kepercayaan pemangku kepentingan.

. PT. Maxis Paragon menunjukkan Laporan Keuangan yang solid dalam

rasio utang terhadap aset dan rasio utang terhadap ekuitas selama tiga
tahun terakhir, meskipun keduanya berada di atas standar industri. Status
"Baik" menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko
utang. Namun, ketergantungan yang tinggi terhadap utang meningkatkan
risiko di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
memantau rasio ini dan mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan
ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial dan
keberlanjutan di masa mendatang.

PT. Maxis agon mengalami penurunan profitabilitas, terlih ri
penurunan Return on Assets (ROA) yang menunjukkan inefisiensi dalam
penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Meskipun Return on Equity

(ROE) perusahaan masih di atas standar industri, penurunan yang
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konsisten mengindikasikan perlunya analisis lebih dalam terhadap strategi
bisnis dan pengelolaan ekuitas. Perusahaan perlu fokus pada peniﬁatan
efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan pcngcmbanﬁ'l strategi
pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan
pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham. Kesimpulannya,
PT. Maxis Paragon perlu ambil langkah strategis untuk

memperbaiki kinerja profitabilitas di masa depan.

5.2 Saran

Adapun saran penulis terkait penelitian pada Laporan Keuangan

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Maxis Paragon, antara lain :

1.

Dalam Pengelolaan Aset Lancar PT. Maxis Paragon perlu melakukan
Monitoring dan Evaluasi, dimana evaluasi dilakukan secara rutin terhadap
komposisi dan pengelolaan aset lancar untuk memastikan efisiensi dan
mengidentifikasi arca yang perlu perbaikan. Juga meningkatkan Likuiditas
dengan  pertimbangkan untuk meningkatkan likuiditas dengan
mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan mempercepat proses
penagihan piutang.

Meningkatan Efisiensi Operasional, analisis mendalam terhadap proses
operasional untuk mengidentifikasi inefisiensi dan mengimplementasikan
perbaikan yang diperlukan. menginvestasi dalam pelatihan karyawan
untuk meningkatkan produktivitas dan keterampilan dalam pengelolaan

sumber daya.

. Melakukan Strategi Utang dan Ekuitas yaitu dengan mertimbangkan untuk

mengurangi ketergantungan pada utang dengan mencari alternatif
pembiayaan, seperti penerbitan saham baru atau re-investasi laba. Serta
melakukan tinjavan kembali struktur utang dan cari peluang untuk
refinancing atau restrukturisasi utang yang lebih menguntungkan.

Meningkatkan Profitabilitas, PT. Maxis Paragon perlu mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih efektif dengan melakukan analisis pasar
untuk memahami kebutuhan dan preferensi pelaﬁan. PT. Maxis Paragon

perlu meninjau semua biaya operasional dan identifikasi area di mana
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penghematan dapat dilakukan tanpa mengorbankan kualitas produk atau
layanan untuk pengurangan biaya.

. Melakukan pemantauan Kinerja Keuangan, PT. Maxis Paragon perlu
menggunaan Indikator Kinerja dengan menetapkan indikator kinerja
utama (KPI) untuk secara rutin memantau rasio keuangan, termasuk ROA
dan ROE, untuk mengevaluasi efektivitas  strategi  yang
diimplementasikan.L. membuat laporan berkala tentang kinerja keuangan
dan operasional yang dibagikan kepada pemangku kepentingan untuk

meningkatkan transparansi dan kepercayaan.

68




DAFTAR PUSTAKA

Abdul Halim. (2018). Teori Ekonomi Makro. Jakarta: Mitra Wacana Media.
Agus, Riyanto. (2015). Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual.
Yogyakarta.
Agustina, Nani. (2017). Mengukur Kualitas Layanan Sistem Informasi Akademik
pada SMP Uswatun Hasanah Jakarta. Paradigma, Vol. 19, No. 1.
Alimuddin, H. (2016). Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada PT.
Semen Tonasa (PERSERO) di Kabupaten Pangkep.

Bambang, Riyanto. (2012). Dasar-dasar Pembelanjaan. Yogyakarta: BPFE.

Bambang, Sugeng. (2017). Manajemen Keuangan Fundamental. Yogyakarta:
Deepublish.

Herlinda, A. R., & Rahmawati, M. I. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas,
Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak.

Indriyo Gitosudarmo. (2013). Manajemen Keuangan Edisi Keempat. Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada.

Kasmir. (2017). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Reynata, V., Irman, M., & Hayati, D. R. (2019). Analysis of The Influence of
Working Capital on Profitability of Manufacturing Companies Metal
Sub-sector And Its Kind Which Were Listed On Indonesia Stock
Exchange From 2013-2017.

Sawir, Agnes. (2015). Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan
Perusahaan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Sekaran, Uma, & Bougie, Roger. (2017). Metode Penclitian untuk Bisnis:
Pendekatan Pengembangan-Keahlian. Jakarta: Salemba Empat.

Sudarno et al. (2022). Teori Penelitian Keuangan. Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi.

Sujai, Muhammad et al. (2022). Manajemen Keuangan. Batam: Rey Media
Grafika.




Trisnayanti, I. G. A. K., & Wiagustini, N. L. P. (2022). Pengaruh Leverage,
Likuiditas, Modal Kerja, dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Perusahaan Barang Konsumsi di BEL.

Umi Muawanah, S. (2021). Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan L.Q45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019.

Warren, Carls S., et al. (2017). Pengantar Akuntansi-Adaptasi Indonesia. Jakarta:
Salemba Empat.

Zulhawati, & Rofigoh, 1. (2020). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan

Campuran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Anggraeni, L., & Dewi, L. (2017). Analisis Pengelolaan Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur vang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 12(3), 123-136.
https://doi.org

Fitriana, D., & Hidayat, D. (2021). Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Jurnal Keuangan dan Bisnis, 8(2), 75-89. https://doi.org

Nasution, M., & Puspitasari, M. (2023). Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia.
Jurnal Manajemen Keuangan, 15(4), 215-227. https://doi.org

Prasetyo, S., & Wulandari, R. (2022). Analisis Pengelolaan Modal Kerja
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang

Konsumsi. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 17(1), 45-60. https://doi.org

Rahmawati, S., & Wibowo, T. (2020). Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Perdagangan di
Indonesia. Jurnal Studi Bisnis, 9(3), 101-114. https://doi.org

Rachmawati, I., & Santoso, A. (2018). Pengelolaan Modal Kerja dan Dampaknya

terhadap Profitabilitas: Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa




Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 14(2), 195-210.
https://doi.org

Setiawati, N., & Sari, P. (2018). Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jurnal Manajemen dan Bisnis, 21(4), 311-325. https://doi.org

Suryani, L., & Kusuma, R. (2019). Analisis Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Jasa di Indonesia. Jurnal

Keuangan dan Bisnis, 7(2), 95-108. https://doi.org

Wijaya, A., & Yulianti, E. (2021). Pengelolaan Modal Kerja dan Profitabilitas
pada Perusahaan Jasa Keuangan di Indonesia. Jurnal Manajemen Bisnis

Indonesia, 10(1), 132-145. https://doi.org




JADWAL PENELITIAN

Jadwal
. . Oktober November Desember Desember
202 202
Kegiatan Juli 2024 2024 Oktober 2024 2024 2024 2024
4002214012341 ][2(3]4 213 213

Kegiatan
Proposal
Skripsi

Konsultasi
kepada
Dosen

Pembimbing

Pendaftaran
Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Penulisan
MNaskah
Skripsi

Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbing

Sumber: Olahan peneliti, 2023




BIODATA PENULIS

Heri Melvin Sah Putra Bawamenewi
adalah nama mahasiswa yang menulis skripsi ini,
penulis lahir dari pasangan Baharudi Bawamenewi

(Ayah) dan rosniati Mendrofa(Ibu) yang merupakan

anak pertama dari enam Bersaudara. Penulis lahir di
Lolosoni, 28 Juni 1999 Kecamatan Bawolato

4 Kabupaten Nias.

Pendidikan Sekolah Dasar di selesaikan pada tahun 2011 di SDN 071002
Lolowua setamat SD melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1Hiliserangkai dan
selesai pada tahun 2014, setelah tamat SMP melanjutkan pendidikan di SMK
Negeri 1 Hiliserangkai dan selesai pada tahun 2017 . Dan setamat dari SMA
melanjutkan studi pendidikan disalah satu perguruan tinggi di Nias yaitu

Universitas Nias dan mengambil Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi.

Pada tahun 2024 melalui judul rancangan proposal penelitian hingga
membuat karya ilmiah untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan studi di Universitas Nias, setelah beberapa lama melaksanakan
penelitian dan oleh karena kuasa dan berkat Tuhan, tepatnya pada 02 Desember
2024 telah mampu mempertahankan di depan dosen penguji skripsi dan
dinyatakan “LULUS” dengan predikat yudisium memuaskan dan berhak

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E).

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada

Tuhan sehingga terselesaikannya skripsi yang penulis buat.




ANALISIS PENGELOLAAN MODAL KERJA DAN

PROFITABILITAS USAHA PADA PT MAXIS PARAGON

ORIGINALITY REPORT

464

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

B B BB A

B B B B

jurnal.alimspublishing.co.id

Internet

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet

repository.ub.ac.id

Internet

jurnal.itscience.org

Internet

repository.unpas.ac.id

Internet

repository.umpri.ac.id

Internet

repository.uiad.ac.id

Internet

123dok.com

Internet

repository.umsu.ac.id

Internet

845 words — 5%
620 words — 4%
433 words — 3%
427 words — 3%
360 words — 2%
270 words — 2%
233 words — %
215 words — 1 %

205 words — 1 %



N N — — — — — — — — — —
— o O oo ~N (@) Ul NN (O] N —_ o

eprints.uty.ac.id

Internet

repositori.unsil.ac.id

Internet

prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id

Internet

repository.stei.ac.id

Internet

eprints.unpak.ac.id

Internet

eprints.pknstan.ac.id

Internet

repository.radenintan.ac.id

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

text-id.123dok.com

Internet

repository.uinsu.ac.id

Internet

anzdoc.com

Internet

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

docplayer.info

193 words — | %
181 words — 1 %
172 words — 1 %
157 words — 1 %
149 words — 190
145 words — | %
140 words — 1 %
118 words — 1 %
102 words — 1 %
80 words — < 1 %

75 words — < 1 %

64 words — < 1 %



Internet

N
N

62 words — < 1 %

I(:Sr?eitelstephanus.wordpress.com 60 words — < 1 %
Irn?e|ar)nce)tsitory.usd.ac.id cc words — < ] 0%
Irn?e|nr)nce)tsitory.upbatam.ac.id £3 words — < 1 %
Iz:tI;LrJugtansi.unma.ac.id 5 words — < 1 %
Illzrrnitry'pmmed'ac'id 49 words — < ] %
Irntzz-eE)nce)tsitori.uma.ac.id 49 words — < 1 %
Jl'rlier:e?Isyntaxadmiration.com 45 words — < 1 0/0
Irrg?n(e)t.undiksha.ac.id 45 words — < 1 %
Itfe;rJnce)tsitory.unibos.ac.id 41 words — < 1 %
gteer?(grbitbukudeepublish.com 36 words — < 1 %
humaniora.uin-malang.ac.id 34 words — < 1 %

Internet

perpustakaan.akuntansipoliban.ac.id



W (OF) W w
(0/0] ~ (@) ul

W
O

H B B B

Internet

34 words — < 1 %

. . . 0
Irn(i:e;r)nce)tﬂtory.unJa.ac.|d 33 words — < 1 )0

. . . . 0
Irfe|tr)nce)t5|tory.unuglrl.ac.ld 33 words — < 1 )0
pt.scribd.com 39 words — < 1 %

Internet

A'Idila' Kurnia Dian Permata S.ar?. "Analisis Rasio 31 words — < 1 %
Kinerja Keuangan pada PT Kimia Farma Tbk

Periode Tahun 2018 - 2022", Journal of Business, Finance, and
Economics (JBFE), 2024

Crossref

Rosda Malia, Dikhrul Hakim. "EFEKTIFITAS < 1 %
31 words —

PROGRAM PENYULUHAN PADI PANDANWANGI

ORGANIK DI DESA TEGALLEGA KECAMATAN

WARUNGKONDANG KABUPATEN CIANJUR", AGRITA (AGri),

2020

Crossref

Irffni)tsitori.umsu.ac.id 29 words — < 1 %
Irn?ea?tsitory.upi.edu 29 words — < 1 %
xxg.ejournal.uniks.ac.id 29 words — < 1 0%
Nani Septiana, Ardiansyah Japlani, Desta -8 words — < 1 0%

Anggraini. "Analisis Laporan Keuangan dalam



e S o B
~N o Ul N

48

49

50

51

Ul BB U1 B U1
H H O

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Pandawa Jaya Group",
UMMagelang Conference Series, 2024

Crossref

Ient-grcggrnal.uajy.ac.id -8 words — < 1 0%
Irr?e?naetm.info 27 words — < 1 %
mxg.slideshare.net 27 words — < 1 0%
Jl'ger:e?l.umb.ac.id 26 words — < 1 %
repository.stie-mce.ac.id 25 words — < 1 %

Internet

. . r . . " 0
Ivo Zainal Arifin, Doni Marlius. "ANALISIS KINERJA 24 words — < 1 /0
KEUANGAN PT. PEGADAIAN CABANG ULAK
KARANG", INA-Rxiv, 2018

Publications

Iinotl(;rsngtribd.com d words — < 1 %
?/n\g/r\:]\g.library.upnvj.ac.id 24 words — < 1 0%
Iem|ce)rrniert1ts.binadarma.ac.id 22 words — < 1 %
repository.upstegal.ac.id 22 words — < 1 %

Internet

docobook.com

Internet



Ul Ul
(@) Ul

57

58

Ul
O

20 words — < 1 %

Iempe)r:ier:ts.pancabudi.ac.id 20 words — < 1 %
Icnltiegr]ritleitb.uniIa.ac.id 19 words — < 1 0%
I(:tp:r:igts.ahmaddahlan.ac.id 19 words — < 1 %
Irn?e[rancztsitory-feb.unpak.ac.id 19 words — < 1 %
www.scribd.com 19 words — < 1 0%

Internet

Dominikus kopong duli Kopong Duli. "ANALISIS 18 words — < 1 %
KINERJA KEUANGAN DARI ASPEK LIKUIDITAS DAN

AKIVITAS (STUDI PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

TIRTA CENDANA KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA).",

Inspirasi Ekonomi : Jurnal Ekonomi Manajemen, 2020

Crossref

Yusgf Prasgt')'/o, Yg\{wta Ariessa Pravasanti, Wikan 18 words — < 1 /0
Budi Utami. "Analisis Laporan Keuangan Dalam

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT FKS Food Sejahtera Tbk",

Jurnal Ilmiah Keuangan Akuntansi Bisnis, 2024

Crossref

edoc.pub 18 words — < 1 %

Internet

. , 0
eprints.unm.ac.id 18 words — < ] )

Internet



64

(@)
Ul

67/

B BH H B
(@)

71

72

. 123dotcom 18 words — < 1%
Jl'ggnre?al.unj.ac.id 18 words — < 1 %
!2gnre?al.upy.ac.id 18 words — < %
Iemgzr:ier?ts.iain-surakarta.ac.id 17 words — < 1 %
IemErrnier:ts.uns.ac.id 17 words — < 1 0%
jurnal.unimor.ac.id 17 words — < 1 %

Internet

'I'Qavmdra Ardiana Darmadi, Venl.Scojraya D.eW|. 16 words — < 1 /0
Book of Abstract - The 7th Prosiding Business

and Economics Conference In Utilizing of Modern Technology

2024", UMMagelang Conference Series, 2024

Crossref

. : 0
www.apexindo.co.id 16 words — < 1 /O

Internet

. . " ()
Mufida Ama!lah.. Laporan Keuangan untuk 15 words — < 1 /0
Mengukur Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio
Likuiditas dan Solvabilitas pada PDAM Prabujaya Kota
Rabumulih", Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Ekonomi, 2023

Crossref

Seval .Literindo Kreasi, Nendy Pra'tama - 15 words — < 1 %
Agusfianto, Nunuk Herawati, Erviva Fariantin et

al. "Dasar-Dasar Manajemen Keuangan", Thesis Commons,

2022



B

N .
E E E

~N

~

(000]

—

(0]

N

(00] (0]
w

N

Publications

I(:tse!c:(ajtce.uii.ac.id 15 words — < 1 %
Irn<tee|?n(e)tsitory.fe.unj.ac.id 15 words — < 1 %
Irh?e|cr)ngtsitory.ut.ac.id 15 words — < 1 %
Badri Munir Sukoco, Rahmat Heru Setianto, 14 words — < 1 %

Nidya Ayu Arina, Ade Gafar Abdullah, Asep Bayu
Nandiyanto, Ratih Hurriyati. "Increasing Management
Relevance and Competitiveness", CRC Press, 2018

Publications

Iem[:':rrnier:ts.perbanas.ac.id 14 words — < 1 %
Ientpe)rt;iertwts.undip.ac.id 14 words — < 1 %
IrferrJrgtsitory.iainpurwokerto.ac.id 13 words — < 1 %
Irn?eE)n(e)tsitory.stieipwija.ac.id 13 words — < 1 %
Irﬂ?e|ar)nce)tsitory.ugr.ac.id:1015 13 words — < 1 %
repository.unib.ac.id 13 words — < 1 %

Internet

: 0
www.harmony.co.id 13 words — < 1 o

Internet



(00) 0
(0/0] ~

O O O
(OF) N

. . . 0
Nur Wahyuning Sulistyowati. "ANALISIS LAPORAN . < 1 )0
KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PT PELABUHAN INDONESIA III
SURABAYA", Assets: Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, 2015

Crossref

E::grcapital.com 12 words — < %
Irn?epr)n(e)t.stie-pembangunan.ac.id 12 words — < 1 %
Irn?e|nr)n§)tsitory.uinjkt.ac.id 12 words — < 1 %
repository.unej.ac.id 12 words — < 1] %

Internet

Rauly Sundate, Asmanlt.a Asmanita. .Ana.I|S|s 11 words — < 1 %
Pengelolaan Modal Kerja terhadap Kinerja

Keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta

Musi Palembang", Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan &

Bisnis Syariah, 2024

Crossref

Ic:t|e<_:rjn|(le|tb.umsa.ac.|d 11 words — < 1 /0
o . 0
g!i;ide 11 words — < 1 /0
repository.ar-raniry.ac.id 11 words — < 1 %

Internet

, L 0
repository.uki.ac.id 11 words — < 1 o

Internet



95

9

—
E
(@)

KN
(@)

—
o
N

—
El
(98]

=y
D

7

repository.umpalopo.ac.id

Internet

11 words — < 1%

-habib.i 0
www.al-habib.info 11 words — < 1 /0

Internet

Eko Prz.aptlnlngsﬁ, 'I':athc?rrahman Fathorra.hman, 10 words — < 1 %
Theresia Pradiani. "Analisis Pengaruh Kualitas

Layanan dan Pomosi Terhadap Keputusan Pelanggan untuk

Berkunjung Kembali Melalui Brand Image pada Laboratorium

Klinik Prodia Surabaya", Al Qalam: Jurnal IlImiah Keagamaan

dan Kemasyarakatan, 2024

Crossref

. : 0
eprints.uny.ac.id 10 words — < 1 /O

Internet

. " 0
media.neliti.com 10 words — < 1 Yo

Internet

repository.stiewidyagamalumajang.ac.id

Internet

10 words — < 1%

repository.unisbablitar.ac.id

Internet

10 words — < 1%

. 0
umkmnews.id 10 words — < 1 %o

Internet

WWW.coursehero.com

Internet

10 words — < 1%

Alfiatun Jennah, Rama Yuli. "PENGARUH < 1 %
9 words —

PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN PERPUTARAN

PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS", JURNAL AKUNTANSI,

2020

Crossref



Andi DgW| Ang.reyanol, Renaldl. Renalodl, Rabg | 9 words — < 1 %
Nathaniel, Kesia Tanjung, Emil Tandialla, Kristina

Wandani. "Analisis Rasio Likuiditas, Perputaran Modal Kerja dan

Rasio Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT
Unilever Indonesia Tbk. Periode 2018-2023", Prosiding Seminar
Nasional Forum Manajemen Indonesia - e-ISSN 3026-4499,

2024

Crossref

Tl Hence Made Aryasa. "ANALISIS KINERJA 9 words — < 1 0%
KEUANGAN PADA INDUSTRI ALUMINIUM YANG
LISTING DI BURSA EFEK JAKARTA", JAAKFE UNTAN (Jurnal Audit
dan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura),
2022
Crossref
My core.ac.uk 0
Internet 9 Words - < 1 /0
Ty digilib.iain-palangkaraya.ac.id <1 0%
Internet 9 Words -
e edoc.site 0
Internet 9 Words - < 1 /O
Kl eprintslib.ummagl.ac.id 0
Inf:met J 9 words — < 1 /0
i 0
il jurnalku.org o words — < 170
(&Pl pilihanbinersolok.blogspot.com 0
f:temet 9sp 9 words — < 1 /0
repositori.uin-alauddin.ac.id 0
11 3 9words—<1 0

Internet



— — —
o Ul 'S

Y
N
~]

—
—
0

—
H
O

—
N
(@)

—
N
—

—
N
N

—
N
W

repository.unbari.ac.id

Internet

repository.upnjatim.ac.id

Internet

repository.utu.ac.id

Internet

scholar,unand.ac.id

Internet

vivivionita93.blogspot.com

Internet

zombiedoc.com

Internet

9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%

9 words — < 1%

. n 0
Nur Hajar Aswad. "ANALISIS KINERJA KEUANGAN 8 words — < 1 /0

PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO)CABANG

TALASALAPANG DI KOTA MAKASSAR", Open Science

Framework, 2021

Publications

Sabina Sabina, Lilik Handajani. "Pengungkapan
Inovasi Disruptif Sektor Perbankan Indonesia",

8 words — < 1%

Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING), 2024

Crossref

adoc.pub

Internet

blog.ruangguru.com

Internet

dokumen.tips

Internet

8 words — < 1%
8 words — < 1%

8 words — < 1%



— — — — — —
H B HE HB
(@) O 00 ~J (@) 9]

—
(U9)

—
W
N

—
W
W

—
w
N

Y
Ul

KN
(@)

eprints.mdp.ac.id

Internet

journal.uim.ac.id

Internet

jurnal.ucy.ac.id

Internet

jurnal.univpgri-palembang.ac.id

Internet

kejoraindonesia.com

Internet

mafiadoc.com

Internet

nellaayuningrum.wordpress.com

Internet

repository.unpar.ac.id

Internet

repository.usbypkp.ac.id

Internet

skripsistie.files.wordpress.com

Internet

syarifah ihdah syahdhani. "ANALISIS KINERJA
KEUANGAN PERUSAHAAN KOSMETIK YANG

8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%

8 words — < 1%

TERCATAT DI BEI TAHUN 2021", Open Science Framework, 2021

Publications

www.msn.com

Internet

8 words — < 1%



" 0
www.neliti.com 8 words — < 1 /0

Internet

Abd.an .Shi.di‘q, Iva Khoir?I.MaIa, Sutan'Fri. "A.nalisis 7 words — < 1 %
Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas

Terhadap Kinerja Keuangan", Dalwa Islamic Economic Studies,

2024

Crossref

Tesalonika E’andqh,]enny Morasa, Djeini 2 words — < 1 )0
Maradesa. "Analisis laporan keuangan dalam

menilai kinerja keuangan pada Marketing Office CitraLand

Winangun Manado", Riset Akuntansi dan Portofolio Investasi,

2024

Crossref

. 0
fakhirahumar.blogspot.com 7 words — < 1 /()

Internet

Lrns. "ANALISIS RASIO TERHADAP LIKUIDITAS, < 1 %
6 words —

SOLVABILITAS, PROFITABILITAS TERHADAP

KINERJA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA", Open Science Framework, 2021

Publications

Mochammad Karim Amrulloh, Dwi Ermayanti < 1 %
o 6 words —

Susilo. "PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN

DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP PROFITABILITAS

PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BEI",

OIKONOMIKA: Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah,

2022

Crossref

falwa Salsabila, Diah Yudhawati, Titing Suharti. 6 words — < 1 /0
Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub



=y
B

—
N
Ul

—
D
(@)

— —
- H
(0] ~]

—
D
O

—
Ul
(@)

—
U

—
N

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bei Periode 2019-2021",
Journal of Business, Finance, and Economics (JBFE), 2023

Crossref

Sylvia And.ryz.ana,.Eko A Widayanto. "Analisis  ewords — < 1 %
Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum, Saat Terjadi

Dan Sesudah Terjadi Pandemi Covid-19 Pada Sektor Food And

Beverage Yang Terdaftar Pada BEI", AL-MIKRAJ Jurnal Studi

Islam dan Humaniora (E-ISSN 2745-4584), 2024

Crossref

Iei:‘eirclilett)urhanuddin.wordpress.com 6 words — < 1 %
Itztlelﬁ?ulzz.wordpress.com 6 words — < 1] 0%
Ien:cecgln.(jtain—padangsidimpuan.ac.id 6 words — < 1 %
Ikmreirsngtenituindahblog.wordpress.com 6 words — < 1 %
Ir:tae\rrn?:ahati.blogspot.com 6 words — < 1 %
I(3t|13rfert1journaI.unpam.ac.id 6 words — < 1 %
repository.stiesia.ac.id 6 words — < 1 %

Internet

. . 0
thonievarians.blogspot.com 6 words — < 1 /0

Internet



EXCLUDE QUOTES OFF EXCLUDE SOURCES OFF
EXCLUDE BIBLIOGRAPHY ON EXCLUDE MATCHES OFF



